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NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth.

Ketua STAIN Purwokerto

Di Purwokerto

Assalamu’alaikum Wr.Wb
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skripsi dari Mustolih, NTM; 01265021 yang beijudul;
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Saya berpendapat bahwa skripsi tersebut di atas sudah dapat diajukan kepada

Ketua STAIN Purwokerto untuk diujikan dalam rangka memperoleh derajat saijana

dalam Ilmu Hukum Islam (SHI).

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Purwokerto, 6 September 2006

Pembimbing 

Drs. HL Ansori,M.Ag
NIP. 150 253869
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Skripsi ini penulis persembahkan untuk ;

Ibu dan Bapak yang selalu memberi sangu dan do'a restu, selalu1.

memotivasi dan memberikan bimbingan dalam menuntun ilmu, selalu

mengajarkan ketulusan dan kasih sayang dalam segala tindakan maupun

dalam ketegasan.

2. Kakak-kakakku mba Soim, mba Bad, mba Khop, mba Rum serta

keponakan-keponakanku yang memberikan support, wabi! khusus untuk

mas lVluslikhudin,S-Pd.l (figur kakak yang patut dijadikan suri tauladan,

terima kasih atas segala batituan dan dorongan, sehingga kelancaran

dalam proses study formal adik di STAIN dapat tercipta, sekalt lagi terima

kasih adik ucapkan atas kerelaan dan kesabaran yang tulus, semoga

Allah membalasnya dengan segala kebaikan. Amien).

3, Para guru, dosen, ustadz, senior sahabat atau siapapun beliau yang

telah memberikan sebagian dari pada ilmunya, wabil khusus kepada

Dr.K.H.Noor Sskandar Al-Barsany,iVl.A.{Aim) beserta keiuarganya yang

senantiasa memberikan sedekah ilmunya, semoga Allah memberikan

derajat bagi orang-orang yang berilmu.

4. Siti Fadilah sisi hidupku yang kuat dalam redup dan terang, hanya

suratan takdir yang bisa memisahkan kebersamaan kita.
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5. Teman-temanku angkatan 2001 AS dan MUA, teruslah beijuang untuk

menuntut ilmu.

6. Keluarga besar organisasi intra kampus STAIN Purwokerto,

khususnya pengurus BEM-ST Purwokerto masa bakti 2005-2006,

sepenggal kebersamaan dalam proses penguatan wacana dan

menyusun gerakan dengan kalian tak terlupakan.

7. Keluarga besar Al-Hidayah terima kasih atas dukungannya.

8. Dan semua plhak yang telah membantu selesainya penulisan skripsi

ini yang tidak bisa penults sebutkan satu persatu.
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KATA PENGANTAR

alll ^xuiJ

Jj ̂ 1 JUJ (J^ Aiijll J. ̂1 Jjl Cjlkji jilj All ’ \̂

ai^'jii '(> ^Lk I'jkj assiUt ,Ai^ij JUi.j
^  ̂ ^ ^

■P Cy^J J AjLajt^al j ̂  (j-a Jjili CS^ j S^iL-aii j

^ jiiit J)

of'

Segala puji hanyalah milik Allah yang telah meninggikan derajat orang-orang

yang berilmu dalam tingkatan keting^an, yang memudahkan jalan ke surga bagi

orang-orang yang gigih mencari ilmu, dan mengutus para malaikat untuk memberikan

ketenangan bagi para pencari ilmu. Shalawat dan salam kiranya terlimpahkan kepada

Nabiyullah Muhammad SAW, para sahabat, tabi’in, dan atba’ tabi’in hingga hari

pembalasan.

Skripsi ini disusun guna memenuhi sebagian dari syarat-syarat guna

memperoleh gelar saijana strata satu Hukum Islam pada Sekolah Tinggi Agama Islam

Negeri (STAIN) Purwokerto.

Penulis menyadari tersusurmya skripsi ini tidak lepas dari bantuan semua

pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Maka sudah selayaknya penulis

ucapkan banyak terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada yang

terhormat;
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1. Bapak Drs. H. Hariri, M.Ag, selaku Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam

Negeri (STAIN) Purwokerto.

2. Bapak Drs. Muhammad Roqib, M.Ag, Pembantu Ketua I Sekolah Tinggi

Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.

3. Bapak Drs. H. Ansori, M.Ag, Ketua Jurusan Sekolah Tinggi Agama Islam

Negeri (STAIN) Purwokerto, dan selaku pembimbing skripsi yang telah

banyak memberikan pengorbanan demi lahimya para pecinta ilmu

pengetahuan yang mempunyai harapan.

4. Bapak Ridwan, M.Ag, Sekretaris Jurusan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

(STAIN) Purwokerto

5. Bapak Suraji* M.Ag, selaku Ketua Program Studi Muamalat Sekolah Tinggi

Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto

6. Segenap Dosen dan Karyawan pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

(STAIN) Purwokerto.

7. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini.

Atas segala bantuan dan dorongan dari berbagai pihak yang penulis

sebutkan di atas, penulis ucapkan terima kasih yang sebesar-besamya dan semoga

amal kebaikannya mendapat balasan dari Allah SWT. Amin.

Purwokerto, September 2006

Penulis

MUSTOLIH

NIM. 01265021
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PEDOMAN TRANSELITERASI (ARAB-LATIN)

Berdasarkan Keputusan Rrektor IAIN Sunan Gunung Djati Nomor 03

Tahun 1987 tentang Pedoman Pembuatan Skripsi Mahasiswa IAIN Sunan Gunung

Djati tanggal 25 April 1987;

1. Konsonan

HURUF ARAB NAMA HURUF LATIN NAMA

alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ba b be

ta t te

tsa te dan ests

Jim J£ je

hha ha(dengan garis atas)£
kha kh ka dan hac
dal d de0

dzal dz dengan dan zet

ra rJ er

zai z zet

sin s es

syin sy es dan ye

shad sh es dan haL>a

dhad dh dengan dan ha

tha th te dan ha
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zhzha zet dan ha

‘ain koma terbalik di atast
ghain gh ge dan ha

fa f ef

qaf kiqc3

kaf k ka

J lam 1 el

mim m em

U nun n en

wau w weJ

ha h haa

hamzah apostrof

ya yey

2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf lain Nama

fatfiah a a

kasrah 1 1

dhamah u u

Contoh

ditulis kataba
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zha zh zet dan ha

‘ain koma terbalik di alas

ghain gh ge dan ha

fa f ef

qafci kiq

kaf k ka

J lam el

mim m em

U nun n en

wau wewJ

ha h haa

hamzah apostrof

ya y yeiS

2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruflain Nama

fatfiah a a

kasrah 1 1

dhamah u u

Contoh

ditulis kataba

X
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zh zet dan hazha

‘ain koma terbalik di alast
ghain gh ge dan hat
fa f ef

qaf kiq

kaf k ka

J lam el

mim m em

nun n enU

wau wewJ

ha h haa

hamzah apostrof

ya y ye

2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda Huruf lainNama Nama

fatfiah a a

kasrah 1 1

dhamah u u

Contoh

ditulis kataba
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ditulis dzukira

d\X\xV\?> yadzhabu
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b. Vokal rangkap

Nama Hubungan huruf NamaTanda dan huruf

fatfiah dan ya a dan iaiiS

fathah dan wau a dan uauJ

Contoh;

«● lTjAditulis kaifa ditulis haula

3. Maddah

Huruf dan
Tanda

NamaHarakat dan huruf Nama

fathah dan alif a dan digaris di---1 Aa
atasatau ya

i dan digaris di
kasrah dan ya

A

1l£ atas

u dan digaris didhamah dan
uJ ataswau

Contoh:

'JIS ditulis qdla ditulis qila

ditulis rdma ditvXis yaqulu

4. Ta Marbutah

1) Ta marbutah hidup
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ditulis dzukira

diXnWs yadzhahu
' 9
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b. Vokal rangkap

NamaHubungan hurufNamaTanda dan huruf

a dan ifatfiah dan ya ai

fathah dan wau a dan uau
J

Contoh;

'JjA ditulis hauladitulis kaifa

3. Maddah

Huruf dan

Tanda
NamaNamaHarakat dan huruf

fathah dan alif a dan digaris di
aiS ---1 atasatau ya

i dan digaris di
kasrah dan ya 1l£ atas

u dan digaris didhamah dan
A

uJ ataswau

Contoh:

ditulis qiladitulis qdla

(Jjij (MXmWs yaquluditulis rdma

4. Ta Marbutah

1) Ta marbutah hidup
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Ta marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhamah, yang

transliterasinya dalam /1 /.

2) Ta Marbutah Mati

Ta marbutah mati mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah / h /.

ditulis risywah

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditranseliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

ditulis Thalhah

ditulis al-Madlnah al-Munawwarah

5. Syaddah (Tasydid)

Contoh :

ditulis rabband

ditulis nazzala

6. Kata sandang

Kata sandang dan sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu : V

dalam transliterasinya dibedakan menjadi 2 yaitu :

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsyiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyah ditransliterasikan

dengan bunyinya. Yaitu huruf (L) diganti dengan huruf yang mengikutinya.

Contoh :

sesuai

d itu 1 i s al-rajulu

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:

ditulis al-haditsu

7. Hamzah

Contoh;

1) Hamzah diawal

ditulis 'umirtu

2) Hamzah di tengah

“ A'-
ditulis ta ’khudzuna

3) Hamzah diakhir

o

ditulis syai ’un

8. Nama-nama yang telah popular tidak ditransliterasikan

^j) j Tjji ditulis Abu Dawud
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ditulis Fatimah

9. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua cara; bisa

perkata dan bisa juga dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan kata ini

dengan perkata.

Contoh;

ditulis haqqu al-milkiyyah

10. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD

11. Singkatan-Singkatan

; Subhanahu wa ta 'alaSWT

SAW : Shallalldhu 'alaihi wa sallam

Q.S ; Qur’an surat

Get. : Cetakan

Dkk. ; Dan kawan-kawan

Hal ; halaman

t.t. : tanpa tahun

terj. : Teijemah

RA ; Radiyalldhu ‘Anhu

: Hadits RiwayatHR

No. : Nomor

BW : Burgerlijke Wet Boek

KHI : Kompilasi Hukum Islam

XIV
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BAB I

PENDAHIJLUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap orang mengalami tiga peristiwa penting dan sangat berpengaruh

dalam kehidupannya, yaitu kelahiran, perkawinan dan kematian. Apabila

seseorang meninggal dunia bukan berarti ia telah lepas dan bebas dari segala

persoalan yang mengiringinya karena akan timbul persoalan barn terhadap

segaLa sesualu yang dibnggaJkannya. ' Terutama menyangkul harta benda dari

orang yang meninggal dunia tersebut, karena bila tidak diatur pembagiannya

secara jelas oleh suatu peraturan maka hal itu dapat menyebabkan pertikaian

bagi para ahli warisnya. Naluriyah sifat manusia yang menunjukkan harta benda

tidak jarang memotivasi seseorang untuk menghalalkan berbagai cara untuk

mendapatkan harta benda tersebut, termasuk di dalamnya terhadap harta

peninggalan pewaris sendiri. ̂

Islam mewajibkan kepada umatnya di dalam hal pewarisan untuk

membagi harta waris yang ada kepada ahli waris yang berhak karena umat

Islam melaksanakan syari’at yang dirujuk oleh nash yang sharih adalah suatu

' Ali A&ndi, Hukum Waris, Hukum Keimrga Hukum Pembukiian,i^ka.rt&. RinekaCipta, 1997, hal.5.
^ Ahmad Rofiq, Hukum Islam Di Indonesia, Jakarta, Raja Grafindo Persada, Get VI, 2003, hal. 356.
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keharusan. Oleh karena itu dalam pelaksanaan waris juga wajib

melaksanakannya menunit hukum Islam yang ada.^

Keluarga mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan manusia

sebagai makhluk sosial dan merupakan kelompok masyarakat terkecil, yang

terdiri dari seorang ayah, ibu dan anak. Akan tetapi tidak selalu ketiga unsur ini

terpenuhi sehingga kadang-kadang terdapat suatu keluarga yang tidak

anak ataa ibu atau pula bapak, bahkan lebih dari itu. Dengan

demikian dilihat dari eksistensi keluarga sebagai kelompok kehidupan

masyarakat menyebabkan banyak dari mereka yang menginginkan anak. Oleh

karena itu orang akan selalu berusaha mendapatkan keturunan (anak) melalui

cara apapun juga.

Diantara upaya untuk melanjutkan generasi dan cita-cita adalah dengan

cara mengambil anak orang lain yang diperlakukan sebagai anak kandung

sendiri. Sering juga teijadi pada masyarakat Indonesia yang mengasuh anak

saudaranya yang kesulitan dalam pembiayaan kehidupannya atau anak-anak

orang miskin lainnya dengan tujuan meringankan beban kehidupan yang

dihadapi saudaranya sebagai orang tua si anak, dan juga mengasuh anak orang

lain dimaksud untuk teman anak-anaknya dengan mendapatkan fasilitas

sama antara anak kandung dengan anak asuh.

yang

^ HR. Otje Salman S dan Musthafe Haffas, Hukum Waris Islam, Bandung: Rafika Aditama, 2002, hal.
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Namun realisasi yang teijadi berlaku sebaliknya ketika dalam kondisi

nil pelaksanaan pembagian harta wans bagi anak angkat di desa Waningpring

kecamatan Waningpring kebupaten Pemalang yang menggunakan pembagian

tidak menganut aturan hukum Islam.

Fenomena menarik yang dikaji yang teijadi di desa Waningpring

kecamatan Waningpring kabupaten Pemalang adalah prosedur pembagian harta

waris terhadap anak angkat melebihi target sehingga menyebabkan

kecemburuan sosial bagi ahli waris lain. Pembagian yang mereka laksanakan

dirasa tidak adil, padahsA status anak angkat tidak akan pemah sama dengan

status anak kandung.

Kejadian yang teijadi di desa Waningpring kecamatan Waningpring

kabupaten Pemalang memberi bagian banyak kepada anak angkatnya

dikarenakan sudah dianggap sebagai anak kandung yang patuh dan yang

mempunyai tanggung jawab mengurus orang tuanya kelak jika mereka telah

lanjut usia.

Oemar salim dalam bukunya Dasar-Dasar Hukum Waris Di Indonesia

mendeflnisikan anak angkat adalah seorang anak bukan hasil keturunan dari

kedua orang suami istri, yang dipungut, dirawat, serta dianggap oleh orang tua

angkatnya sebagai anak ketuninannya sendiri.'* Akan Tetapi menurut Wirjono

“ Oemar saHm, Dasar-Dasar Hukum Waris Di htdouesia, Jakarta: Rineka Cipta, Get. [II, 2000, hat 28
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Projodikoro mempunyai pedotnan bahwa di beberapa daerah tidak bisa

disamakan kedudukan anak sendiri.

Menurut hukum Islam, anak angkat tidak diakui untuk dijadikan

sebagai dasar dan sebab mewaris karena prinsip pokok dalam pewarisan adalah

hubungan darah atau arham ̂  Dalam KHl harta warisan yang dihagikan untuk

anak angkat ini biasanya disebut sebagai wasiat wajibah, besamya bagian

wasiat wajibah maksimal 1/3 dari harta warisan. ̂

Fenomena yang teijadi di desa Warungpring kecamatan Warungpring

kabupaten Pemalang menjadi hal menarik diteliti. Bagaimana prosedur

pembagian harta waris untuk anak angkat ini menjadi pertikaian bagi ahli waris

lain dan bagi ©rang tua angkat yang telah memberi tanggung jawab mengasuh,

mendidik serta merawat anak angkat itu justru telah menyalahgunakan

kewajibanitya sehingga masa depan anak angkat menjadi terlantar dan

terbengkalai karena berawal dari penyalahgunaan peijanjian dengan ©rang tua

kandung.

1. Dalam hukum adat, hukum waris adalah serangkaian peraturan

mengatur penenisan dan pengoperan harta peninggalan atau harta warisan

dan sesuatu generasi ke generasi lain, baik benda material

immaterial.^

yang

maupun

^ Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Adat, Bandung. Citra Aditya Bakti 2003 hai 78
Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 .Tahun 1974 dilengkapi Kompilasi Hulmm Islam di Indonesia,

Surabaya: Arkola,t.t, hal. 250,
^Busbar Muhammad, Pokok-Pokok Hukum Adat, Jakarta: Pradnya Paramita, 2004 hal.39.
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2. Oratig berhak menerima wasiat wajibah menurut Fatchurrahman adalah

cucu-cucu laki-laki maupun perempuan baik pancar laki-laki maupun pancar

perempuan yang orang tuanya mati mendahului atau bersama-sama dengan

kakek atau neneknya. Pemberian harta waris terfiadap anak augkat di desa

Warungpring kecamatan Wamngpring kabupaten Pemalang dilakukan

dengan cara memberikan peninggalan pewaris secara keseluruhan dibagi

kepada mereka, tetapi boleh memperbanyak bagian-bagian anak angkat

sehingga mereka kelak tidak merasa kekurangan terutama dalam hal materi

sebagai modal rumah tangganya kelak. Seperti yang telah dialami oleh

bapak Halimi yang diangkat menjadi anak oleh bapak H. Denan dan Hj.

Munah ini diberikan harta warisan yang lebih banyak dari pada saudara

perempuan Hj.Munah yakni ibu Fatiyah. (Wawancara dengan warga tanggal

20 Oktober 2005).

3. Dalam Kompilasi Hukum Islam menyebutkan: ̂

a. Harta peninggalan anak angkat dibagi berdasarkan pasal 176 sampai

dengan 193 tersebut di atas, sedangkan terhadap orang tua anak yang

tidak menerima wasiat wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta

warisan anak angkatnya.

b. Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah

sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tua angkatnya.

* Ahmad Rofiq, Hukum [slam di fudouesia, hal.462-463
’ UU Perkawinan di Indonesia, ha!.250



6

4. Dalam buku Hukum Fiqh Islam Antar Madzhab karangan Tengku

Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Abu Hanifah dan Malik menyatakan sah

seseorang mewasiatkan kepada siapa saja yang dikehendaki mengurus 1/3

hartanya, waJaupun ayabnya atau kakeknya masib ada (hiuup).

Pembagian yang teijadi di desa Waningpring kecamatan Waningpring

kabupaten Pemalang yaitu penyalahgunaan kesepakatan awal yang asal

mulanya dalam pembagian warisan anak angkat mendapat 1/3 tetapi pada

kenyataannya justm anak angkat tersebut mendapatkan bagian warisan yang

melebihi harta waris yang akan dibagikan sehingga teijadi adanya penahanan

harta waris oleh ahli waris bagi anak angkat Di samping itu juga karena adai^a

anak angkat yang menghilang dari asuhan ©rang tua angkatnya, sehingga harta

waris ini masih dalam genggaman ©rang tua angkatnya, atau penahanan harta

waris oleh ©rang tua angkatnya. Mereka bersedia memberikan bagian untuk

anak angkat itu apabila anak yang mereka asuh/angkat kembali ke pangkuan

mereka dengan memberikan bagian yang layak.

Demikian pembagian harta waris terhadap anak angkat di desa

Waningpring kecamatan Waningpring kabupaten Pemalang sehingga

mend©r©ng penulis untuk melakukan penelitian tentang prosedur pembagian

harta waris bagi anak angkat dan mengkajinya dari segi hukum Islam.

10

Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Huktm-ffukum Fiqh Islam Tinjauati Amar Madzhab
Semarang: Pustaka Rizlci Putra,2001, hal.302.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahannya sebagai berikut;

1. Bagaimanakah cara/sistem pembagian waris terhadap anak angkat di desa

Warungpring kecamatan Wanmgpritig kabupaten Pemalang ?

2. Faktor apa sajakah yang mempenganihi adanya pembagian warisan

terhadap anak angkat di desa Warungpring kecamatan Warungpring

kabupaten Pemalang ?

3. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap bagian warisan anak angkat

di desa Warungpring kecamatan Warungpring kabupaten Pemalang ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan skripsi ini adalah:

1. Tujuan Fungsional

a. Untuk mengetahui bagaimana sistem pembagian harta waris terhadap

anak angkat yang terjadi di desa Warungpring kecamatan

Warungpring kabupaten Pemalang.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempenganihi adanya

pembagian harta waris terhadap anak angkat di desa Warungpring

kecamatan Warungpring kabupaten Pemalang.

c. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan ilmiah dalam bidang

hukum Islam dan pranata sosial.
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2. Tujuan Formal

Untuk memenuhi syarat guna meraih gelar Saijanc: Lun Islam pada

jenjang strata satu (SI) di jurusan Syari’ah STAIN Purwokerto.

D. Tinjauan Pustaka

Berkaitan dengan permasalahan di atas, sepanjang pengetahuan petmlis

belum ada pembahasan serupa apalagi dengan metode field research, yaitu

tentang pembagian waris terhadap anak angkat secara keseluruhan di kecamatan

Warungpring kabupaten Pemalang.

Prof. DR. Zakiah Daradjat dalam bukunya ‘7/mw Fiqih 2” menjelaskan

bahwa menurut hukum Islam pengan^tan itu tidak membawa pengaruh

hukum sehingga status itu adalah anak angkat, bukan anaknya sendiri,

karenanya tidak dapat mewarisi dari yang mengangkat, juga dari hartanya tidak

dapat diwarisi oleh yang mengangkatnya itu, kecuali memang anak angkat itu

ada hubungan keluarga, seperti anak saudara (kemenakan). Anak angkat ini

dapat mewarisi karena kedudukannya sebagai anak saudara, apabila tidak

terhalang ahli waris yang lebih dekat. Dalam hal ini tidak menutup

kemungkinan melainkan wasiat satu kepada yang lain.

Teungku Muhammad Hasbi Asb-Shiddieqy menyatakan dalam buku

"Hulcum-Hukum Fiqih Islam Tinjauan Antar Madzhab”, bahwa menurut

pendapat Imam Abu Hanilah dan Alima4 sah seseorang mewasiatkan kepada

siapa saja yang dikehendaki untuk mengurus anak-anaknya, membayar hutang-
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hutangnya dan mengunis sepertiga hartanya walaupun ayahnya dan kakeknya

masih ada (hidup).

N.

Dalam ‘'buku ‘’“'Hukum Islam di Indonesia’'’ karya Ahmad Rofiq

menjelaskan ketentuan-ketentuan bagian abli wans dalam hukum kewarisan

dalam penerapannya sering dijcmipai kasns yang menjnmpang/tidak sama persis

seperti yang dikehendaki Al-Qur’an. ‘ *

Buku-buku tersebut mempakan referensi sebagai acuan bagi penulis

dalam menyusun penelitian ini disamping buku-buku lainnya yang juga banyak

membahas tentang kewarisan dalam hukum Islam.

Anak angkat tidak sama dengan anak alo^. Anak angkat a(kilah anak

orang lain yang diangkat oleh seseorang menjadi anaknya sendiri sehingga

hukum dan statusnya sama dengan yang sebenamya, seperti dapat waris

mewarisi, menjadi saudara dari anak-anak >^ng telah ada serta berhak menjadi

anggota keluarga dari bapak angkatnya sebagaimana yang dikenal dalam

perdata Indonesia. Anak angkat tetap mempunyai bapak yang sebenamya atau

ia berasal dari anak zina.
12

Dari karya skripsi karya Purwanto tahun 1997 yang terdapat di IAIN

Walisongo Semarang ‘’’’Analisis Pemikiran Ibn Hazm Tentang Kewqjiban

Wasiat Wajibah Kaitannya Dengan Pasal 209 KHl". Menumt Ibn Hazm dalam

bahasan ini mengungkapkan tidak ada ketentuan yang jelas tentang jumlah atau

Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, hal.382.
Prof Dr, Zalciah Daradjat, Ilmu Fiqih Jilid 2, Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995, hal 137-138.
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perbandingan harta yang diwasiatkan. Hal ini diserahkan kepada pertimbangan

dan ketulusan masing-masing asal masih dalam batas 1/3 warisan (harta).

Namun beliau memberi batas minimal tentang jumlah orang yang menerimanya.

Kalau kerabat yang tidak mewarisi tersebut banyak, maka dia hams berwasiat

kepada orang yang bukan kerabat. Maka dua pertiga yang diserahkan sesuai

dengan wasiat asli yang bila kewajiban melaksanakan (mengubah) wasiat itu

adalah ahli waris pemegang wasiat.

Menumt Ibn Hazm, wasiat wajib diperuntukkan bagi kerabat yang tidak

mewarisi, sedang wasiat ikhtiariyah (stmnah) terserah kepada keinginan si

pewasiat. Pertimbangan wasiat tersebut terserah kepada pertimbangan si

pemberi wasiat, asal masih dalam jmnlah yang diizinkan, yaitu sepertiga

warisan (harta) sekiranya dia ingin melakukan wasiat ikhtiariyah di samprng

wasiat svajib itu, maka hanya boleh dalam batas sepertiga dari selumh jumlah

wasiat yang diizinkan. Akan tetapi Ibn Hazm menetapkan bahwa yang berhak

menerima wasiat adalah kerabat yang tidak mendapatkan warisan dan dalam

keadaan faqir, apabila diantara diantara kerabatnya tidak ada yang faqir maka

tetap hams dilaksanakan wasiat bagi faqir yang ada.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian lapangan {field

research) dengan metode penelitian deskriptif (gambaran). Tujuan



11

penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran

mengenai fakta-fakta, kejadian-kejadian, sifat-sifat serta hubungan antar

fenomena yang diselidiki.

Dalam penelitian ini pengumpulan data diperoleh dari masyarakat

desa Warungpring kecamatan Warungpring kabupaten Pemalang. Dalam

penelitian ini penulis menggunakan pendekatan sosiologis normatif.

Pendekatan sosiologis adalah pendekatan yang digunakan untuk

menggambarkan tentang kehidupan masyarakat lengkap dengan struktur,

lapisan serta berbagai gejaJa sosial lainnya yang saling berkaitam

2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan penulis gunakan adalah metode

wawancata yaitu suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi

13

14

lan^ung det^n mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan kepadasecara

15
Metode ini digunakan untuk memperoleh informasipara responden.

bagaimanakah sistem pembagian warisan bagi anak angkat yang ada di

desa Warungpring dan untuk mengetahui faktor apa saja yang

mempen^ruhi pembagian svarisan bagi anak angkat tersebut.

F. Sistematika PenuHsan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas serta mempermudah dalam

pembahasan, maka pembahasan secara keseluruhan dalam skripsi ini terbagi

Moh. Nazir, Metode Penelitian, Jakarta; Ghalia Indonesia, 1999, hal.63.

Abudin Nata, MetodoJogi Studi Islam, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000, hal.39
Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dm Praktis, Jakarta; Rineka Cipta,2004, hal.39.

15
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dalam lima bab yang setiap bab memiliki keterkaitan antara yang satu dengan

yang lain. Secara global gambaran sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bab I pendahuiuan. Dalam bab ini penulis akan menyajikan tentang

latar Belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka,

metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II ketentuan umum mengenai kewarisan. Dalam bab ini berisi

tentang pengertian wans, sebab-sebab menerima wans, sebab-sebab

terhalangnya wans, kewarisan terhadap anak angkat menurut Islam.

Bab HI kewarisan yang teijadi di desa Warungpring kecamatan

Wanmgpring kabupaten Pemalang meliputi kondisi di desa Wanmgpring

kecamatan Wanmgpring kabupaten Pemalang, kondisi sosial budaya dan

keagamaan di desa Warungpring kecamatan Warungpring kabupaten Pemalang,

pembagian waris terhadap anak angkat di desa Warungpring kecamatan

Warungpring kabupaten Pemalang, faktor-faktor pendukung pembagian warisan

terhadap anak angkat di desa Warungpring kecamatan Warungpring kabupaten

Pemalang.

Bab IV Pembagian warisan anak angkat di desa Warungpring

kecamatan Warungpring kabupaten Pemalang, analisis terhadap cara/sistem

pembagian warisan anak angkat di desa Warungpring kecamatan Warungpring

kabupaten Pemalang, Analisis Terhadap Faktor-faktor yang menyebabkan anak

angkat mendapat warisan ,Analisis Terhadap banj'aknya bagian warisan bagi
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anak angkat di Desa Warungpring, Kecamatan Warungpring, Kabupaten

Pemalang.

Bab V Penutup. Meliputi tiga sub bab yaitu; kesimpulan, saran-saran

dan kata penutup.



HtMirr.

BAB II

KETENTUAN IJMUM MENGENAI WARISAN ●  3

Pengertian Dan Dasar Ilukum WarisA.

i' o

iCcits, ws-iiS (uji ) dalam bahasa Arab merupakan bentuk masdar dari

kata : JJ yang menurut bahasa adalah berpindahnya

sesuatu dari seseorang kepada orang lain atau dari suatu kaum kepada kaum

lain. ' Di dalam al-Qur’an ada beberapa lafadh ^JJ yang digunakan dan

diteijemahkan sebagai berikut;

Mengganti kedudukan sebagaimana firman Allah SWT:1.

ajjjj(M:

Aitinya: “Dan Sulaiman telah mewarisi Dawud ....  ”(QS, Al-Naml: 16)^

2. Menganugerahkan, seperti firman Allah SWT;

^ o -

i  t

Artinya: “Dan mereka mcngucapkan: “segala puji bagi Allah yang telah

memenuhi janjinya kepada kami dan telah (memberi) kepada
kami tempat ini sedang kami (diperkenankari) rnenernpati ternpat
di dalam surga dimana saja yang kami kehendaki ”, maka siirga

1
M.Ali Ash Sttabuny, Hukum fVaris /s/am, Surabaya: Al-Ikhlas, Get,I, 1995, ha!.48
Depag KI, Al-Oim’an dan Terjema/inya, Semarang:Kumudasmoro Grafindo, 1994,hal 595

2

14
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itulah sebaik-baik balasan bagi orang yang beramal ” (QS. Al-
Zumar; 74) ̂

3. Menerima warisan

Artinya; “Yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga
Ya’kub ”(QS. Maryam; 6)"

Sedangkan menurut istilah waris adalah berpindahnya hak milik dari

mayit kepada ahli warisnya yang hidup, baik yang ditinggalkan berupa harta,

kehun atau hak-hak syar’iyab,^

Menurut Wigono Prodjodikoro pengertian waris adalah soal apakah dan

bagaimanakah pelbagai hak-hak dan kewajiban-kewajiban tentang kekayaan

seseorang pada waktu ia meninggal dunia akan beralih kepada orang lain yang

masib bidup,^

Menurut Wiijono Prodjodikoro memberikan pengertian warisan menurut

KUH Perdata memperlihatkan unsur yaitu: ̂

1. Seorang peninggal warisan atau erflater yang pada wafatnya meninggalkan

kekayaan.

2. Seorang atau beberapa orang ahli waris {eifgenaan} yang berhak menerima

kekayaan yang diting^kan itu, menimbulkan persoalan bagaimana dan

^ [bid, hal.756.
Ibid hal. 462.

* M.AIi Ash Shabimy, Hukum Waris Islam, hal.49.

* Ahmad Rofiq, FiqihMawaris, Jakarta; Raja Grafindo Persada, Get IV, 2001, hal.4.
M. Idris Ramulyo, S.H, Perbandingan Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam Dengan Kewarisan

Menurut Hukum Perdata (BW). Jakarta: Sinar Grafika, Cet.1,1994, hal. 105-106.
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sampai dimana hams mengikat tali kekduargaan antara peninggal warisan

dan ahli wans agar kekayaan si peninggal warisan dapat beralih kepada si

ahli waris.

3. Harta warisan (halatenchap) yaitu ujud kekayaan yang ditinggalkan dan

sekali beralih kepada ahli waris itu menimbulkan persoalan itu bagaimana

dan sampai dimana ujud kekayaan yang beralih itu, dipengaruhi oleh sifat

Imgkungan kekeluargaan dimana si peninggal warisan dan ahli waris

bersama-sama berada.

Para fiiqaha menta’rifkan ilmu waris seba^i berikut

pjj Ds y^'j ra:
J  (J- ̂  ^

'Ilmu yang dengan dia dapat diketahui orang-orang yang

orang-orang yang dapat mewarisi, kadar yang
oleh masing-masing ahli

mewarisi,

diterima waris serta cara

Artinya:

pembagiannya".

Dalam KHI menumt berbagai istilah yang berkaitan dengan

kewarisan seperti hukum waris, pewaris, ahli waris dan harta peninggalan

daiam pasal 171 pada bab ketentuan umum ini berbunyi; ̂

1. Hukum waris adalah hukum yang mengatur tentang pemindahan hak

pemilikan harta peninggalan (tirkah) pewaris, menentukan siapa-siapa

yang berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannya masing-masing.

* Teungku Muhammad Hasbi Ash Shidieqy, Fiqih Mawaris, Semarang, Pustaka Rizki Putra, cet lH,

" W^rkawinan No.I tahun 1974 dilengkapi Kompilasi Hukum Islam, Surabaya: Arkola, t.t, hal.239
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2. Pewaris adalah orang yang pada saat meninggalnya atau yang

dinyatakan meninggal berdasarkan putusan pengadilan beragama

Islam, meninggalkan ahli wans dan harta peninggalan.

3. Ahli waris adalah orang yang pada saat meninggal dunia

mempunyai hubungan darah atau hubungan perkawinan dengan

pewaris, beragama Islam dan tidak terhalang karena hukum untuk

menjadi ahli waris.

4. Harta peninggalan adalah harta yang ditinggalkan oleh pewaris baik

yang berupa harta benda yang menjadi miliknya maupun hak-

haknya.

Sedangkan dasar hukum yang menjadi landasan diberlakukannya

hukum waris adalah sebagaimana aturan-aturan hukum lain yang juga

diberlakukan bagi umat Islam yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits Nabi

Muhammad SAW. al-Qur’an telah dengan jelas memberikan ketetapan yang

berkaitan dengan masalah waris tersebut. Antara lain surat Al-Nisa ayat 7-8 :

'js ji ̂  tg u. 'ojjjSVi j u''4i3ii-(V) iliijjS- ki

*

(A) VjS
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Artinya; ‘‘Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan dari ibu bapak
dan kerabainya, dan bagi waniia ada hak bagian (pula) dari harta

peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak
menurut bagian yang telah ditetapkan. Dan apabila sewaktu

pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orag miskin maka
berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada

mereka perkataan yang baik (QS. Al-Nisa: 7 - 8 )

Dalam KHI hukum wans diatur dalam buku ll pada pasal 171 sampai

pasal 193 kemudian ditambah beberapa pasal tertentu yang ada hubungannya

dengan hukum wans dalam bab wasiat dan hibah. Dalam KHI asas ini tercermin

dalam rumusan berbagai istilah (yaitu tentang hukum waris, pewaris dan harta

peninggalan) dalam pasal 171 pada bab ketentuan umum betbunyi:

adalah hukum yang mengatur tentang pemindahan hak2l Hukum pewansan

pemilikan harta peninggalan {tirkah) pewaris, menentukan siapa-siapa saja

yang berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannya masing-masing.

b. Pewaris adalah orang yang pada saat meninggalnya atau yang dinyatakan

meninggal berdasarkan putusan pengadiian beragama Islam, meninggalkan

ahli waris dan harta peninggalan,

adalah orang yang pada saat meninggal dunia mempunyai

hubungan perkawinan dengan pewaris, beragama
hubungan darah atau

c. Ahli waris

Islam dan tidak terhalang karena hukum untuk menjadi ahli waris.

adalah harta yang ditinggalkan oleh pewaris baik yang

benda yang menjadi miliknya maupun hak-haknya.

d. Harta peninggalan

berupa harta

hal.116
Al-Qur’an dan Teijentahnya,
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e. Wasiat adalah pemberian suatu benda dan pewaris kepada orang lain atau

lembaga yang akan berlaku setelah pewaris meninggal dania

f. Anak angkat adalah anak yang dalam hal pemeliharaan untuk hidupnya

sehari-hari, biaya pendidikan dan sebagainya beralih tanggung jawabnya

dari orang asal kepada orang tua angkatnya berdasarkan putusan

11
pengadilan.

Surat Al-Nisa ayat 11-12 telah jelas memberikan ketetapan-ketetapan

yang berkaitan dengan masalah waris tersebut.

-  1^ j tliils sb'bfS
Vi *

0 \ y ̂J j'j ^ ^ a ^ ̂  ^

y  ̂ aj^l a1 jlS jll t!j£ll

' ^ 9.

u! c>

(> >) uyc M

jTj jJ ^

1974 dtlengkapi Komptlasi Hufcum Islam, Surabaya; Arkola, 11., hal
'' UU Perkawinan No.I tahun
239-240.
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'jyi a-j >a bis b!i a-j bSi p a

o^r^i y ^j (j^ U'j uj^j^

4Jj j-« ui^ u4i« j y y

A^j jilia^ 'Jp U:j“-i^y fec5^y ?i-=‘J ̂  t> C5^

(> t) jyk^^c. ̂)j ^

0 ̂  "

U^

Artiya:

“Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu yaitu bagian sang anak laki-laki sama dengan bagian

dua orang anak peremption dan jika anak itu semuanya perempuan
lebih dart dua maka bagi mereka dua pertiga dari karta yang

ditinggalkan, jika anak perempuan itu seorang saja maka ia

memperoleh seperdua. Dan untuk dua orang ibu bapak tnasing-

masing mendapat seperenam dari harta peninggalan kalau yang

meninggal itu mempunyai anak, tetapi kalau yang meninggal itu tidak

mempunnyai anak dan yang mempusakakatinya hanya ibu bapaknya

saja, ibunya mendapat sepertiga, tetapi kalau yang meninggal itu
mempunyai beberapa saudara ibunya mendapat seperenam sesudah

wasiat yang diwasiatkannya/hutang. Ibu bapakmu danpembayaran

(11)

anak-anakmu tidak kamu ketahui siapa yang lebih dekat jasanya

kepadamu Itu ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah itu Maha
TahudanBijaksana”.

“Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi masing-masing seperenam

dari harta yang ditinggalkan jika yang meninggal itu mempunyai

anak, jika orang yang meninggal itu mempunyai anak dan ia diwarisi
oleh ibu bapaknya (saja) maka ibunya mendapat sepertiga jika yang

meninggal itu mempur^i beberapa saudara, maka ibunya mendapat

seperenam (pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi
wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya (Tentang)

dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa

mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Itu

tuamuorang
diantara

(12)
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adalah ketetapan dari Allah. Sesunggulmya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana.

Dan hagimu (suami-suami) seperdua dari hartayang ditinggalka oleh
istri-istrimu jika mereka tidak mempunyai anak. Jika istri-istrimu

mempunyai anak maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiatyang mereka buat atau (dan)
sesudah dihayar hutangya.

Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika

kamu tidak mempunyai anak, maka para istri memperoleh

seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi
wasiatyang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu.
Jika seorang mati baik laki-laki maupun perempuan yang tidak

meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai

seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara

perempuan (seibu saja) maka bagi masing-masing kedua jenis
saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu

lebih dari seorang maka bersekutu dalam hal yang sepertiga itu,

sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya dan sesudah dibayar

hutangnya dengan tidak memberi madharat ̂ epada ahli waris) (Allah
menetapkan yang demikian itu golongan) syari 'at yang benar-benar
dari Allah dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Pengampun." (QS.
Al-Nisa: 11-12)

Dalam fiadits dijelaskan pula mengenai waris diantaranya adalah;

Artinya: Nabi SAWbersabda : “Berikanlah bagian-bagian tertentu kepada
orang-orang yang berhak sesudah itu sisanya untuk orang laki-

laki yang lebih utama (dekat kekerabatannya)” (HR. Bukhari
Muslim)

Juga hadits lain menjelaskan ;

Al-Qur’an dan Teijentahnya,
Ahmad Rafiq, Fiqh Mawaris,m2t.
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Artinya: “Orang muslim tidak berhak mewarisi orang kafir dan orang
kafir iidak berhak mewarisi orang Bukhari
Muslim)/'^

B. Rukun Dan Syarat Waris

Sebelum pelaksanaan pembagian waris dilaksanakan hendaknya dipenuhi

rukun dan syarat dari kewarisan itu terlebih dahulu. Adapun mkunnya adalah;

Al-Muwarils, yaitu orang yang diwarisi harta peninggalannya atau orang

mewariskan hartanya. A1 Muwarits adalah orang yang meninggal

dunia, yang harta peninggalannya berhak dimiliki oleh ahli warisnya.

2  Al Waritsimx waris, ialab. orang yang dinyatakan mempunyai hubungan

kekerabatan baik karena hubungan darah, hubungan sebab perkawinan atau

memerdekaan hamba sahaya. Al Wants yaitu orang yang berhak

harta peninggalan si mati, baik disebabkan ada hubungan

dengan jalan nasab atau pemikahan dan lain sebagainya.

1.

yang

karena

mendapatkan

kekerabatan

Mauruts/Al Mirdts, yaitu harta peninggalan si mati setelah dikurangi

perawatan jenazah, pelunasan hutang dan pelaksanaan wasiat
. Istilah

biaya

3, Al

disebut juga tirkah (barang yang ditinggalkan ataumauruts atau

diwariskan)

meninggal dunia yang

Adapun syaiat-syarat

ada tiga unsur yaitu.

adalah apa-apa yang ditin^lkan oleh orang yang telah

tidak berhubungan dengan hak orang lain.
15

kewarisan yaitu agar ahli waris berhak menerima

wansan

Ibid

Ibid, hal.28-29
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Matinya muwarits (orang yang mewariskan)

Kematian muwarits ada tiga macam yaitu;

a. Mati Hakiki adalah kematian seseorang yang dapat diketahui tanpa

hams melalui pembuktian, bahwa seseorang telah meninggal dunia.

b Mati Hvkmy adalah kematian seseorang yang secara yuridis ditetapkan

melalui keputusan hakim dinyatakan telah meninggal dunia sehingga

keputusan hakim ini mempunyai kekuatan hukum yang tetap dan

mengikat.

c. Mati Taqdiri adalah kematian yang hanya didasarkan pada anggapan

1.

perkiraan bahwa seseorang telah meninggal dunia.

Hidupnya ahli wans di saat kematian muwarits

Tidak adanya pen^alang-penghalang

Waris

berhak menerima ahli waris dengan salah satu sebab sebagai

16

atau

mewansi

Seseorang

2.

3.

C. Sebab-Sebab Menerima

berikut:

1. Hubungan Kekerabatan

hukum Jahiliyah, kekerabatan yang menjadi sebab

terbatas kepada laki-laki yang telah dewasa. Islam datang

i dan merevisinya, laki-laki dan perempuan termasuk di

anak-anak, bahkan bayi yang masih dalam kandungan itu

Dalam ketentuan

mewarisi adalah

memperbaharui

dalamnya

—  D hmidinsan Pelakscmaatt Kewarisan Islam Dengan Kewarisan
'Ubid lihat M. Idris Sinar Grafika, September, 1994.cet.I, hal. 106-107.
Merwrut Hukum Perdaia (BW)^ J^Kana.



24

diberikan hak untuk mewarisi sepanjang hubungan kekerabatannya

membolehkan. Artinya, ada ketentuan bahwa kerabat yang dekal

hubungannya, dapat menghalangi kerabat yang jauh. Ada kalanya

menghaJangi {mem-hijah) sama sekab, atau han^-a sekedar mengurangi

sebaeian si terhijab. Yang pertama, seharusnya ahli wans bisa menerima

bagian karena ada hijab (ahli waris yang menghalangi) terakibat tertutup

sekali hak warisnya. Yang kedua, seperti suami sedianya menerima

bagian */2 tetapi karena ada anak atau cucu, berkurang bagiannya menjadi

sama

●/4.

hukiun kekerabatan sebagai ketentuan bahwa laki-laki dan

sama mempunyai hak waris adalah firman Allah SWT;

Dasar

perempuan sama-

^ oA o*

(V

A rt- ● “Basi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu
Artinya. kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian

( ula) dari harta peninggalan ihu-hapak dan kerabatnya, baik
sedikit atau banyak menurut bagian yang telah ditetapkan (QS.
Al-Nisa: 7)

haUl6.
Al-Qur’an dan Teijemahnya,
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Artinya; "Orang-orang yang mempunyai huhwjgan kerahat Hu bagiannya
lehih berhak terhadap sesamanya di dalam kiiab Allah (QS. Al-
Anfal; isf

2. Hubungan Perkawinan

Perkawinan yang sah menurut syari’at, menyebabkan adanya saling

mewarisi antara suami istri, apabila diantara keduanya ada yang meninggal

pada waktu perkawinannya masih utuh atau dianggap utuh (thalaq roj’i

yang masih di dalam iddah).

Perkawinan adalah sah apabila syarat dan mkunnya telah terpenuhi

meskipun belum teijadi hubungan kelamin suami dan istrinya. Suami dan

istrinya mendapat furudhul muqaddarah yang telah ditetapkan syara’,
*

yakni setengah, seperempat, dan seperdelapan. Lantaranyhn«/yang mereka

adalah sebagai akibat perkawinan, maka mereka disebut golongantenma

hhabulfurudhus sababiyah.as

3. Wala’

dimaksud wald’ di sini adalah kekerabatan menurut hukumYang

timbul karena membebaskan budak. Apabila seseorang pemilik budakyang

telah membebaskan budaknya, berarti ia telah mengubah status hukum

semula atidak cakap bertindak menjadi cakap bertindak.orang yang

termasuk memiliki dan mengelola harta bendanya sendiri.

Ibid, hal.274
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Sebagai imbalan atas jasanya itu dan atas melaksanakan anjuran

syariat untuk membebaskan budak, maka hak wala’ diberikan kepadanya.

Sabda Rasulullah SAW:

jUJi jj)^\ iv jii Cui

‘Hak wald’ hanya bagi orang yang telah membebaskannyaArtinya;

19

(]dR.BukMri).

o\jj) 4*^ Vj

“Wald' itu adalah suatu kerabat sebagaimam kerabat

nasab yang tidak diboleh dijual dan dihibahkan. ” (HR.A1-
Hakim)^°

Artinya;

Halangan Waris Mewarisi

Dalam pasal 171 huruf c KHI disebutkan bahwa ahli waris adalah orang

meninggal dunia mempunyai hubungan darah/hubungan
yang pada saat

D.

perkawinan dengan pewaris, ketentuan ini sekaligus dimaksudkan untuk

menafikan adanya penghalang saling
mewarisi.

menjadi sebab seseorang itu tidak mendapat warisanAdapun yang

hak kewarisan/penghalang mempusakakan) adalah disebabkan;(hilangnya

in Ibrahim al Bukhari, Shahih Bukhari, juz 8, Semarang: Asy Syifa,
Imam Abi Abdillah bin Ismaii bm

Cet. I, 1993, hal. 9.
Fatchur Rahman, Untu Wans.
Ahmad Rofiq, Hukuw Islam D, h^omsia.

19

is Bandung: A20

21

l-Ma’ari^ t.t hal. 122.
hal.402



27

I. Pembunuh

Perbuatan membunuh dilakukan oleh seorang ahli wans terhadap si

pewaris menjadi penghalang baginya (ahli wans yang membunuh tersebut)

untuk mendapatkan vvarisan dari pewaris.

Ketentuan ini didasarkan kepada hadits Nabi Muhammad SAW

22

yang

mengatakan bahwa, seseorang yang membunuh tidak berhak menerima

warisan dari ©rang yang dibunuhnya.

(^yUuIl o\jj) ̂

Artinya; "Tidak berhak si pembunuh mendapat sesuatupun dari harta
warisan ” (HR. Nasa’i)

j ̂ 0^ ul j ^ J ^ ^ !>'

(^) 6)jj)

Artinya: "Barang siapa membunuh seseorang korban, maka ia tidak
dapat mewarisinya walaupun tidak punya ahli waris selain
dirinya, dan walaupun korban itu bapahiya atau mamaknya,
Maka bagi pembunuh tidak berhak mewarisinya’’ (HR.
Ahmad)

Namun demikian para fuqaha berbeda pendapat dalam macam

pembunuhan yang menghaJangi si pembunuh mewarisi dari ©rang yang

dibunuhnya.

Suhrawardi K. Lubis, Komis Simanjuntak, Hukum Waris Islam (Lengkap dan Praktis), Jakarta;
Sinar Grafika, Cet.IV,2004,
Fatchur Rahman, llmu Waris. hal.
Ibid. hal. 85

22

23

24
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a Menurut FuqaJw Syafi 'iyoh dengan berpegang pada keumuman badits di

atas berpendapat bahwa segala bentuk tindak pembunuhan

diiakukan ahli waris terhadap muwarisnya adalah menjadi penghalang

baginya untuk mewarisi.

b Menurut Fvqafta Hanafiyah jenis pembunuhan yang menjadi

penghalang mewansi ada. empat macam, yaitui

1) Pembunuhan dengan sengaja, yaitu pembunuhan yang direncanakan

sebelumnya.

yang

2) Pembunuhan mirip sengaja, yaitu misalnya sengaja melakukan

penganiayaan dengan pukulan tanpa niat untuk membunuhnya,

tetapi temyata yang dipukul meninggal dunia.

Pembunuhan karena khilaf {qathul khathd’i), yaitu misalnya

seorang pemburu yang menembak mati sesuatu yang dikira monyet

tetapi setelah didekati temyata manusia, atau seseorang yang

sedang latihan menembak tetap pada sasaran pohon, tetapi meleset

mengenai bapaknya yang berada di dekatnya.

Pembunuh yang dianggap khilaf {aljdr majral khatd ’i) yang sedang

benda berat tanpa disengaja terlepas menjatuhi

3)

4)

membawa

saudaranya hingga mati.

Fuqaha Malikiyah, jenis pembunuhan yang menjadi

mewarisi ada tiga, yakni:

c. Menurut

penghalang
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1) Pembunuhan dengan sengaja

2) Pembunuhan mirip sengaja

3) Pembunuhan tidak langsung yang disengaja, misainya melepaskan

binatang buas atau persaksian palsu yang menyebabkan kematian

seseorang.

d. Menurut Jumhur Fuqaha sepakat pembunuhan yang hak seperti yang

dilakukan oleh anggota regu tembak atau algqjo yang bertugas

melaksanakan keputusan hakim tidak menjadi penghalang hak mewarisi.

2. Perbudakan

Meskipun sejak semula Islam menghendaki perbudakan dihapus,

j^rena pada waktu itu perbudakan merupakan suatu kenyataan yang

dan sukar dihapus, maka perbudakan

namun

sudah merata dimana-mana

dapatkatt tempat di dalam petnbahasan hufcum Islam.

Al-Qur’an digambarkan sebagai berikut:Di dalam

men

' A Unh telah membuat perumpamaan seorang b^ak yang tidak
” (QS. Al-Nahl: 75)^^

dapat bertindak sesuatupun.
Artinya:

Seorang budak statusnya bisa menjadi ahli waris karena dipandang

,  .riKi harta dan telah putus hubungan kekeluargaan dengan
tidak cakap menguiu^.

Bahkan ada yang memandang budak itu statusnya sebagai hartakerabatnya

, hai.406.Mam di Indonesia25



30

milik tuannya. Dan ia tidak dapat mewariskan peninggalannya, sebab ia

sendiri dan segala harta yang ada pada dirinya adalah milik tuannya. Dia

tidak memiliki harta apa-apa.

3. Berlainan Agama

Berlainan agama yang menjadi penghalang mewarisi, apabila diantara

ahli waris dan al rauwarits adalah statusnya beragama Islam yang lain bukan

Islam. Misalnya ahli waris beragama Islam, muawaritsnya beragama Kristen

sebaliknya. Demikian kesepakatan mayoritas ulama.

Dasar hukum berlainan agama sebagai mani ’ul irtsi Sabda Rasul yang

atau

berbunyi:

(4^ V

Artinva- ‘Vrang Islam tidak dapat mewarisi harta orang kafir dan orang

^  kafirpun tidak dapat mewarisi harta orang muslim"

Hadits lain berbunyi;

cJj^j

j^je.

“Diriwayatkan dari Abi Bardah beliau berkata: soya telah diutus
'  leh Rasulullah SA W kepada seorang laki-laki yang kawin dengan
^  bapaknya, maka Rasulullah menyuruh soya untuk memenggal
/ hemya dan membagi-bagikan hartanyd sebagai harta rampasan

ledangkm dia adalah monad."

istri

Artinya;

Ddcan Islam. Jakarta: Bulan Bintang, Cet.VI, 1996, hal.32.
M.Ali Hasan, Hukum Warisan

26
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Iwi tijjljL^ Vujla-s-a^ *^j)L5

Artinya: "Tidak dapat saljng mewarisi antara dua orang pengikut agama
yang herbeda”.

(UV

Artinya- '^Dan Allah sekali-kali tidak akan memberikan sesuatujalan ba,
^  orang-orang kafir (untuk menguasai orang miikmin)

(Al-Nisa: 141)

4. Berlainan Negara

.pLuull) y'j

7

adalah suatu wilayah yang ditempati suatu bangsa |i
Pengertian negara

memiUki angkatan bersenjata tersendiri, kepala negara sendiri, danyang

memiliki kedaulatan sendiri, dan tidak ada ikatan kekuasaan dengan negara

■

asmg.

antara sesama muslim telah disepakati
berlainan negara

itu tidak menjadi halangan untuk saling mewarisi sebab

Namum

fuqaha bahw-a hal itu

negara mempunyai
i

semua
 ketentuan hukiun, meskipun berlainan politik dan

sistem pemerintahannya.

Yang diperselisihkan

nienurut

adalah berlainan negara antara orang-orang non

Imam Abu Hanifah dan sebagian madzbab
muslim. Adapun

Hanbaliyah menyatakan
babwa antara mereka yang berlainan negara dan

untuk saling mewarisi. Dalam hal initerhalangmuslimsemua non

is, hal-36
Ahmad Rofiq/>4'^ Mozarts

27

28
Ibid
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mayoritas ulama yang menyatakan berlainan negara tidak terhalang untuk

saling mewarisi menggunaJcan dasar hukum sebagai berikut;

1 (.5^ (.5^ cJ*V

jju u cTji-j g as"

juJ) otjj) L&i '^rj “j an ? jjsji

“Apabila dua orang muslim seorang (mengajak perang
saudaranya) dengan membawa pedang, maka keduanya telah

berada di tepi Jaharmam. Apabila salah seorang membmuh

kawannya, keduanya sama-sama masuk neraka. Kami bertanya, ya
Rasulullah ini adalah untuk si pembunuh lalu bagaimana si
terbunuh? Beliau menjawab: sesungguhnya iajuga menginginkan
membunuh kawannya”. (HR. Bukhari)

Artinya:

Terhadap Aaak Aagkat Meaurut Islam

anak angkat adalah: “Seorang yang bukan keturunan dari

i istri yang dipungut, dirawat serta dianggap oleh orang

E. Kewarisaa

Secara umum

kedua orang tua suami
30

i anak keturunannya sendiri.

beda jauh dengan pendapat Wiijono Projodikoro dalam bukimya

Dasar-dasar Hukum Waris di Indonesia, mempunyai

tua angkatnya sebagai

Tidak

Oemar Salim, S.H,

pedoman bahwa di beberapa

hi<sa disamakan dengan kedudukannya anak sendiri.
masalah wansan tidak oisa

daerah tampak kedudukan anak angkat dalam

  ■ hai 41 HhatFatctor Rahman,//mwfTar«,hal. 109.
Ahntad Rofiq, FiqbM<^'^rts n ^ {unris Di Indonesia, Jakarta: Rineka Cipta, Cet.II, 2000, hal.28,
Oemar Salim, Dasar-Dasar Hukum

29

30
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Kemudian dalam lingkaran hukum A.dat Indonesia, menurut

Prof.Dr.R.Soepomo menjelaskan bahwa: dalam sistem keluarga berdasarkan

keturunan dari pihak lelaki, seperti di Bali misalnya, dimana perbuatan

mengangkat anak adalah perbuatan hukum yang melepaskan anak itu dari

pertalian keluarganya dengan orang tuanya sendiri dengan memasukkan anak

itu kedalam keluarga pihak bapak angkat.

hukum adat, pengangkatan anak ini harus memenuhi syarat-Menurut

syarat sebagai berikut;

diangkat (biasanya) anak laki-laki yang belum beristri dan tidak1. Anak yang

diambil anak oleh orang lain,

mengadopsii harus orang yang sudah atau pemah kawin.
2. Orang yang

termasukjugajanda(perempuan).

anak angkat dengan orang tua angkatnya harus
3. Perbedaan umur antara

sedemikian rupa sehmgga
anak angkat itu patut berkedudukan sebagai

anaknya.

gangkat anak ini pada umumnya harus dilakukan dengan

sepengetahuan pamong desa setempat atau

arakat sekitar dalam suatu upacara adat

anak itu dilakukan karena alasan-alasan

4. Perbuatan

misalnya denganterang,

diumumkankepadaniasy

uinuninya pengangkatanPada

seperti berikut:

Perdata. Jakarta: Sinar Grafika, Cet l, 1993, hai. 194.
R. Soeroso, Perbandingan
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1. Tidak mempunyai ketuninan

2. Tidak ada penerus keturunan

3. Menurut adat {serkawinan setempat

4. Hubungan baik dan tali persaudaraan

5. Rasa kekeliiargaan dan perikemanusiaan

6. Kebutuhan tenaga keija
32

tidak mempunyai anak, kemudian mengambil anak
Bagi orang yang

orang lain, lain diangkat dijadikan anaknya, namun dalam mengambil anak

boleh menghilangkan nama ayah kandung dan ibu kandung.

dikemukakan oleh Masjfiik Zuhdi pada poin (b) bahwa

angkat tidak

Karena seperti apa yang

angkat dengan orang tua angkat dan keluarganya tetap seperti

tidak mempengaruhi kemahraman dan kewarisan.

hubungan anak

sebelum diadopsi, yang

Kemudian jika si ayah angkat meninggal atau anak angkat meninggal,

sekali. Maka dari harta ayah atau anak an^at tadi dapat

33

tidak ada wasiat sama

diberi melalui wasiat

Kompilasi Hukiun Islam.

1. Harta peninggalan

pasal 193 tersebut di atas

tidak menerima

waji

anak a

bah sebagaimana disebutkan dalam pasal 209

ngkat dibagi berdasarkan pasal 176 sampai dengan

(KHI), sedangkan terhadap orang tua angkat yang

wasiat diberi wasiat wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari

harta warisan anak angkamya.

Islam Di Indonesia, Bandung: Citra Aditya
ukunt

Hukunt Warts
H

32
Hilman Hadikusutna,
Rachmad Budiono, Petnbaru

Bakti, Cet.1, 1999, hal.192.

is
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2. Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah

sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tua angkatnya,

demikian, Kompilasi Hukum Islampun menegaskan bahwaDengan

anak angkat dengan orang tua angkatnya tidak ada hubungan

kewarisan. Hanya saja. sebagai pengakuan mengenai baiknya lembaga

diantara

pengangkatan anak, maka hubungan antara anak angkat dengan orang tua

wasiat atau wasiat wajibah.
34

angkatnya dilakukan dengan perantaraan

Anak angkat ini bisa dikategorikan anak luar kawin sesuai BW pasal

kawin yang dapat diakni adalah anak yang dilahirkan oleh272 bahwa anak luar

tidak dibenihkan oleh seorang pria yang berada dalam
seorang ibu, tetapi yang

ooK A-nean ibu si anak tersebut, dan tidak termasuk di dalam
ikatan perkawinan sah dengan

35

anak-anaksumbang.

-  luar kawin (dalam arti luas) sebenamya meliputi;

kelompok anak zina dengan

Akan tetapi

1. Anak Zina

2. AnakSumbang

3. Anak luar kawin yang lain.

Daerah-daerah yang

keibubapakan), misalnya di ja

anak meni-

sumur loro

36

meng

mbulkan
pengangkatan

untuk k
asas “ngangsu

anut sistem kekerabatan bilateral(Parental,

Sulawesi, dan sebagian kalimantan.

hubungan kewarisan. Hukum adat mengenal

ewarisan anak angkat. Perkataan “ngangsu

LCet. II, 1992,hal.l51.34

/6/i/,hal.l95 o^nHung Alumni,
J.Satrio, Hukum Wans.. Bandung.
/A/< hal.152..

33

36



36

ii

berarti mencari atau memperoleh, “sumur” berarti tempat mengambil air atau

pergi, “loro” berarti dua. Warisan dari dua sumber, yaitu dari (a) orang tua

kandung dan (b) orang tua angkat. Beberapa yurisprudensi berikut ini akan

menunjukkan kedudukan anak angkat sebagai ahli waris.

Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia tanggal 18 Maret 1959 Nomor

37 KJ Sip/1959;
(I

hukum adat yang berlaku di jawa tengah, anak angkat hanya

mewarisi harta gono-gini dari orang tua angkatnya.

barang pusaka (barang asal) anak angkat tidak berhak

Menurut

diperkenankan

Jadi terhadap

mewarisinya”.

harta yang dip^roleh oleh suami-istri selama peikawinan

berlangsung. Di dalam Undang-nndang No. 1 Tahun 1974 tentang perkatvinan,

harm gono-gtm disebnt sebaga. harm bersama(Pasal 35 aya. 1). Meskipnn m«nk

terbatas, tetapi menurut Mahkamah Agung tersebut

Harta gono-gini

harta warisan yang

angkat dapat mewarisi harta orang tua angkatnya.

itu; satu asas kewarisan adat tetap

menegaskan bahwa anak

Mahkamah AgungLewat putusan

dipertahankan, yakni bahwa harta

kerabat karena hubungan

asal(harta pusaka) hams tetap dimiliki oleh

darah(nasab). Hal ini sesuai dengan putusan

yaitu putusan Mahkamah Agung tanggal 24sebelumnya

82 K/Sip/1957:

Mahkamah Agung i

Mei 1958 Nomor

1 1
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i

Anak kukut(anak angkat) tidak berhak mewarisi barang pusaka,

barang-barang ini kembali kepada ahli waris ketunman darah”.

Mahkamah Agung tangga! 15 Juli 1959 Nomor 182Kemudian putusan

K/Sip/1959;

Anak angkat berhak mewansi harta peninggalan orang tua angkatnya

tidak mempakan harta yang diwarisi oleh orang tua angkatnyayang
<1

37
tersebut’.

Selanjutnya mengenai pengangkatan anak, hukum agama Islam dapat

ditinjau dari beberapa segi.

1. Dari Segi Arti Adopsi

rfi adoDsi dalam agama Islam tidak mengenai
Dari segi am ciu f ,

diberi status sebagai anak kandung
anak yang

pengangkatan

sendiri.pengangkatan
menurut agama Islam ditekankan dari segi

● nafkah pendidikan dan memenuhi segala kebutuhannya.

anak

kecintaan, pemben

2. Dari Segi Misi Keadilan Sosi

Dari segi misi keadilan
sosial dalam Islam, maka sesuai dengan

anak membuka kesempatan kepada si kaya

dan memberikan hak kepadanya untuk

i harta peninggalannya kepada anak angkatnya

Islam pengangkatan

i wasiat
syariat

beiamal melalui

sebagian d

untuk

an
mewasiatkan

Islcffn di IrJonesia, hal . 189-190fCewjriscm
HuktiTTf

Rachmad Budiono
37
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menutupi kebutuhannya di hari depan, sehingga tidak kacauyang

penghidupannya dan pendidikannya tidak akan terlantar,

3. Dari Segi Budi Pekerti Dan Sosial

Dari segi budi pekerti dan sosial, maka orang yang melakukan adopsi

berarti melakukan perbuatan yang sangat baik dan sangat sesuai dengan

Islam. Sudah barang tentu hal ini berlaku bagi orang yang mengambilajaran

anak dengan tujuan memelihara secara baik-baik, penuh kasih sayang sebab

mengambil anak angkat tersebut kebanyakan orang yang tidak diberi

ketumnan oleh Allah swt.

yang

4. Dari Segi Ajaran Islam

itu ajaran Islam memang mengajarkan agar umat manusiaDi samping

antara sesamanya. Bagi yang mampu harus

tidak mampu. Orang Islam harus berhati sosial menolong

anak-anak atau bayi-bayi terlantar yang orang tuanya tidak

saling tolong-menolong

membantu yang

atau memelihara

mampu.

5. Dari Segi Realitas

realitas, sebagai proses perkembangan zaman, maka

selalu berkembang. Sehubungan dengan pengertian

dalam arti luas, hukum Islam mengembangkan pula

Dilihat dari segi

hukum Islampun

anak
pengangkatan
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mengenai masalah pengangkatan anak yaitu adanya pandangan hukum

Islam yang diterapkan di Indonesia.

Jadi secara singkat, dapat disimpulkan pengangkatan anak dengan

memberikan status sama dengan anak kandung sendiri tidak diperbolehkan.

tetapi jika pengangkatan anak dari segi kecintaan, pemberian kebutuhan dan

bukan diberlakukan sebagai anak kandung sendiri diperbolehkan, Pengambilan

anak semacam ini justru merupakan amal baik yang disukai, dipuji serta diberi

pahala menurut syara’.

Kemudian mengenai bagian warisan anak angkat menurut hukum Islam

tidak mendapat bagian sama sekaii, kecuali jika orang to angkatnya ingin

memberikan sebagian hartanya maka orang to angkat teisebut dapat

melalui wasiat wajibah sebagaimana disebutkan dalam pasal

dalam pemberiannya tidak boleh melebihi 1/3 dari harta

memberikannya

209 KHI, yang

wansan.

Hukum Perdat<*’ hal. 197-198.38
R Suroso, Perbaudingan
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KEWARISAN YANG TERJADI DI DESA WARUNGPRING

KECAMATAN WARUNGPRING KABUPATEN PEMALANG

Oesfl Waruagpriag Kecamataa WarutigpriEg KabupatenA, Gamharaa IJmsS TT»^
JB 90tt

Pcmalaag

1. Letak Geografis

desa Warungpring kecamatan Warungpring

administrative sebagai berikut;

Letak geografis

kabupaten Pemalang secara

-  SebelahUtara

-  Sebelah Selatan

-  Sebelah Barat

;

;

;

 Desa Mereng

 Desa Pepedan

 Desa Pakembaran

; Desa Cibuyur

Warungpring sebagai berikut,

enntahan kecamatan
:

-  Sebelah Timur

Orbitasi desa

 1 km

-  Jarak dari pusat pern

.  Jarak dan .bukota kabupaten

: 40 km !'
I,

V.: 170 km

.  Jarak dan .bukotapropms.

dan ibu kota negara

wilayah desa

Jarak

Waru
Luas

; 500 km

ngpnng sebagai benkut:

; 653,538 Ha
- Tanahsawah

■  120,613 Ha
- Tanah kenng

40

I
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; 69,000 Ha- Tanah perkebunan

Dalam struktur pemerintahan desa Warungpring kecamatan

Warungpring kabupaten Pemalang dipimpin oleh seorang kepala desa.

Dalam menjalankan pemerintahan dibantu oleh sekretaris desa, dan lima

(kaur) dan seorang kadus. Berikut susunan strukturkepala urusan

pemerintahan desa Warungpring tahun 2005,

NamaJabatanNo

Roesbad
Kepala Desa

Sekretaris Desa

Ka. Ur. Pemerintahan

Ka. Ur. Pembangunan

Ka. Ur. Keuangan

1.

Abdul Aziz
2.

Casngad
3.

Suib
4,

Agus S.
5.

Abdullatif
Ka. Ur. Kesra6.

Kalyubi
Ka. Ur. Umum7.

Taufik
Kepala Dusun8.

terdiri dari 3.966 kepala keluarga, 8.522 orang
WarungpnngDesa

perempuan sehingga beijumlah 16.787 orang.

2. KeadnaDSosW,Ekonomi,BudayadnnKeagamaan

laki-laki dan 8,265 orang

I
Sosial EkonomiKeadaan I

I
a.

,1
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kecamatan Warutigpring kabupaten PemalangDesa Warungpnng

bercorak agraris dan mata pencahariannya bersifat homogen, karena

seluruh masyarat penduduk desa ini berprofesi sebagaihampir

petani(terlampir)

Penduduk desa Warungpnng mengutamakan pendidikan balk

maupun pendidikan umum. Hal ini terbukti dari

I

pendidikan keagamaan

banyaknya jumlah penduduk
usia sekolah yang berhasil menamatkan

SMU dan kemudian dilanjutkan ke Akademi
pendidikan mereka setara

rs n maupun ke pondok pesantren. Klasifikasi
atau pergunian tinggi ( - J

menuru. pendidikan mereka(.erlampir),

warungpnng juga terdapat fasilitas umum seperti tempatDesa
fi

dan lain sebagainya yang menunjang

desa Warungpring(terlampir).

peribadatan, sekolah, lapangan

kehidupanmasyarakat

b. Keadaan Sosial Budaya

Masyarakat

mempunyaJ

Kehidupan

besar

desa Warungp

kehidi  corak
Jawa

sosial bu
lainnya.

sebagian

I

nng sebagai masyarakat yang beremis

upan sosial seperti masyarakat Jawa ![(

daya masyarakat desa Warungpring

dipengaruhi oleh ajaran Islam. Budaya tersebut

desa Warungpring kecamatan

i sekarang. Adapun budaya tersebut

masyarakath

d
dipertahankan

Warungpring sejak

ole

i!.

!!

1

ahulu sampai

I

adalah

l!

I
u-
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I) Berzanji dan Dziba’iyahan

Kegiatan ini dilakukan oleh pemuda-pemuda dari berbagai

biasa disebut Jam’iyyah Maulidiyah atau Jam’iyyah

membaca Maulid Barzanji atau Maulidcara

kumpulan yang

Dziba’iyyah dengan

dilakukan setiap hari jum’at baik waktu malam

bergantian di rumah penduduk, Musholla atau

Dziba’i>7ab yang

maupun siang secara

Masjid.

2) Tahlil

Setiap pelaksanaan syukutan, hajatan pemikahan, khitanan,

sampai hajat kematian. tahlil tidak petnah lepaa. Senantiasa mereka

elaksanakannya guna melengkap. hajat bank merekim I

1
3) Manaqib

setiap hari kamis wage yang dilakukan di

secara bergilir berdasarkan satu nasab dan

oleh bapak-bapak.

dilakukanBiasanya

ab-rumah pendudukrum

hanya dilakukan
a /

4) Rebana

ini dilakukan untuk memeriahkan acara pemikahan,

hari besar Islam, kesenian ini

rebana dari pemuda-pemudi desa

{Cesenian

khitanan, dnn peringa<»

oleh group

;j

acara

j,i
dimainkan

Warungpring-

■,}



44

.  (

Dalam berbagai upacara adat yang ada di desa Warungpring

terpengaruh oleh nilai-nilai ajaran agama Islam, misalnya

selamatan, upacara pemikahan dan lain sebagainya. Dalam

misalnya, yang merupakan suatu upacara makanselamatan

sangat

pada saat

upacara

telah diberi doa sebelum dibagi-bagikan sebelum

membaca ayat-ayat Al-Qur’an dan

Islam. Jadi nilai-nilai Islam telah meresap

sosial, budaya masyarakat desa

bersama yang

dipimpin oleh ulama desa dengan

doa-doa dalam ajaran

xktivitas kehidupan
dalam setiap aKtivu"

Warungpnng.

kehidupan keagamaan
5) Keadaan

Penduduk desa
Warungpring mayoritas' menganut agama Islam

Sunnah wal Jama’ah dengan

keagamaannya. Kehidupan

Ahlus

sebagai ormas

Warungpring berjalan cukup balk. Bag!

I  aliran
niengjkutidengan

(NU)
Nahdlatul Ulam^

desa
asyarakatan m
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Kecamatan Warungpring
Anak 05 Oesa WaruagpringR. Pengangkatan

Kabupaten Pemalang dan Sebab-sebaboya

1. Pengangkatan anak yang
teijadi di Desa Warungpring Kecamatan

Pemalang setelah penulis mengadakan penelitian.
Warungpring Kabupaten

begumlah sebagai berikut:

mengangkata
anak terdapat 8 oraxtg, antara lain:

. Orang yang

1) H. Denan

2) Kholid

3) Marto

4) Mudri

5) H. Asy’ari

6) H. Ma’ani

7) H. Rozak

8) Tarmidi

b. Orang-orang y^*^^

1) Halimi

NurHidayah

3) Ma’api

4) Munawar

5) Bariroh

6) Faiqoh

2)

8 orang juga, antara lain:
anak terdapat

diangkat
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7) Sri Rahayu

8) Ayu

2. Sebab-sebab Pengangkatan anak di Desa Warungpring Kecamatan

Warungpring Kabupaten Pemalang

sebsb-sebab pengangkatan anak pada Desa WarungpringAdapun

adalah fcarena tidak mempunyai anak, ini terjadi seperti yanmg dilakukan

oleh Bapak H, Denan, Bapak Kholid. Ibu Mudri, Bapak H. Asy-ari, Bapak

i  Bapak H. Rozak dan Bapak Tamidi, atau karena tidak

anak laki-laki, ini teijadi seperti yang dilakukan oleh Bapak

H. Ma’ani

mempunyai

Marto.

Terhadap Anak Angkat Di DesaWaris
C. Cara/SistemPembagian

WarunSH-ing Kabupaten Pemalang

Warungpring kabupaten Pemalang pada

n
Waruagpriag Kecaiaa^®®

Desa Warungpring kecamatan

l^akankewarrsandengancara:umumnya me

1. Hibah orang tua yang diper
hitungkansebagai

wans.

hukum Islam.
is sesuai dengan

' V

2. Pembagianhartawans

3. Pemberian harta terhnd
mempunyai ketentuan tersendiri

i wasiat wajibah yang dalam

ap anak angkat yang

diperhitongkan sebagai

lebihi dari 1/3 harta.me

dalam hukum Islam yang

tidak boiebpembagiannya

1 ,'l(i
i

%'

.ff

s^caligus tofcoh masyarakat Bapak Ustadz
tofcoh againa

^cterangan wawancara
pada tanggal 28 Januan

2006.
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Pelaksanaan hibah orang tua kepada anaknya yang diperhitungkan

dilakukan bagi anak-anak mereka yang tdah

rumah, kendaraan, sawah atau tanah pekarangan sebagai

mereka dalam rumah tangga. Pemberian hibah

sebagai waris pada umumnya

menikah, baik berupa

modal awal untuk anak-anak

sebagai waris atas barang milik orang

dan terns menerussecara permanen

tua pada anak-anaknya itu untuk dimiliki

sehingga kepemilikan suatu barang yang

menjadi atas nama anak yangorang tua

tersebut dan hal ini juga menjadikan harta tersebut

dihibahkan beralih dari tangan

mendapatkan hibah barang

tidak memberikan kepada pihak lain untuk

tua dari si pemberi hibah.
berputar pada anak-anaknya saja dan

to,raisnlnyasn«dnm<tootangtiirut menerima bagjan

Dengan kepemihkan

mereka dapat mengelola

anak-anak mereka dapat

dan

^

menerus itu, bertujuan agar anak-anaksecam terus

leh manfaat dari barang tersebut, sehingga

hukum apa saja atas apa yang

waris dengan cara hibah

is beijalan lancar tanpa masalah, tanpa

 mempero

lakukan petbuafan

uHium pembagianSecara
dapat dihibahkan padanya.

sebagaii
yang diperhitungkan

 harta wans

dan tanpa guga™'gangguan

V

hukum Islam juga dilaksanakan oleh
sesuai denganwarisan

Warungpring’

Pelaksanaan
setelah pewaris meninggaJ dunia.

dibagi sesuai bagian kepadamasyarakat desa
ada langsung

berhak, meskipun model pewarisan dengan eara

duduk desa. Apalagi pembagian harta
wans

peninggnla" yaMKemudian harta

masing-masing ahli waris y

oleh
dilaksanakanini jarang
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melakukan tindakan secara langsung,

i melalui proses pengadilan karena dari pihak

kepada anak angkat jarang sekali yang

kadangkala ada yang dibagi tetapi

ahli waris lain tidak adanya kerelaan.

Kebanyakan dari penduduk desa
ini terlalu mempermasalahkan bagian

dari pihak keluarga anak angkat ataupun

dengan hasil pembagian yang dirasa tidak

diterima anak angkat justru lebih banyak

harta waris untuk anak angkat terutam

dari saudara pewaris yang

adil. Menganggapperolehan

dari pada bagian barns

Tetapi ada

cemburu

harta yang

hnasan

pula pitek

dam pewaris,^diternrm

saudara pewaris yang tidak

anak angkat, karena hal itu dianggap

atau

hasil bagian untuk
mempermasalahkan

ima kasih dari anak angkat pada pihak orang tua

karena mengizinkan anaknya

i anak kandung mereka sendiri. Mereka

depan mereka kelak.masa

sebagai balas jasa dan ucapan tenma

mendapatkannya

kandung yang sepantasnya

diminta untuk diasub dan

dibekali ilmudanmaten

Waris

dian

1

ggap

i^tukkebahagiaan

. Obyek Harta

Kekayaan

desa Warungpring cukup
benda masyarakat

sawah, tanah pekarangan, kendaraan.

V

harta

anah perutnnton,

ternak,

seorang

harta

dan

rum
alat-alat

.

pewan®

asal suami
i ata

beragam seperti

rumah, hewan

dan lain sebagainya, Harta
ah, uang

 wanmgpring tidak dibudakan terlebih

i dan harta gono-gini akan tetapipeninggalan

dahulu antara

u istn

K.Hasan Bisri pada tanggal 30
atauulama.

^_gtokohagafi«

Hasd wawancara
Januari 2006.
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semuanya ,tu dianggap sebaga. sam kesatuan harm paninggalan dari pewans

yang harus dibagi.
wans lain

dipermasalahkan dari pihak ahli

ada berupa tanah sawah, tanah pekarangan dan

Obyek harta waris yang

meliputi harta waris yang

tanah perumahan.

2. Kasus harta waris yang ditahan oleh ahli waris bagi anak angkat

karena dirasa tidak adil dalam

sebagian anak angkat begitu banyak

empermasalahkan bagian harta

melakukan sengketa

m

harta waris, dirasa

Biasanya mereka

membagi-bagikan

Berikut pihak yang

,  - 3
lain;

is lain dipihak pewans.

dan melebihi target

waris bagi anak angkat antar

ahli wansa. Saudara atau

ak angkat-
b. Pihak keluarga an

pembagianDalam

ini alasan mereka berbedawansharta

persoalkanpembagieo

tidak adil
waris yang dianggapharta

mem

is lain dipihak pewans.
ahli wans

a. Saudara atau diberikan pada anakyang
setiap pembenan

im hibah wasiat yang dianggap berlebiha

aldi waris lain. Janda atau duda yang

n^lahkan bagian unmknya maupun

nmengan^apMereka

adil, pembenankurang
angkatnya

ini mengundang
kekecewaan

ini tidak mempe

karena n

atnyn

niendapat bagian

untuk anak
angk

anak angkat memenuhiiemandang

.

fCH. Hasanudin, B S, 1 Febniariulama.atau
tokohagan»

' Hasil wawancara dengat^ saiah seoranS
2005
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setdah adanya pemberian harta wans setelah
kewajiban tidak berhenti

angkatnya meninggaLorang tua

b. Pihak kleluarga anak angkat.

menginginkan supaya bisa membahagiakan

anaknya diharapkan sebagai orang

terkadang ada protes jika teijadi

ian harta sama sekali dari orang tua atau

tua

 karena itu

tua kandungSebagai orang

anaknya, setiap permintaan

me wuj udkanya
Oleh

mampu

perist.waPdakmemperolahbag.an

angkat.
durhaka pada orang tnn

telah mengumpulto"Penulis

diperoleh dari basil wawancara

telah mengangkat anak antara lain:

data yang

dengan masyarakat desa
warungpringya«S

1. H. Denan

2. Kholid

3. Marto

Mudri4.

H. Asy’an5.

H. Ma’am6.

H. Rozak7.

sebagai berikut:

i anak lebih dari duatahun.
dopsi

Tarmidzi.8.
kesimpula®

erekalnwh'”

orang-

enga

i satu

menghasilkanDengan ■  f

dan m
Kebanyakan1.

diadopsi
2. Anak yang
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V

anak sebagian besar karena tidak mempunyai3. Alasan mereka mcngadopsi

anak.

desa Warungprmg Kabupaten pemalang tidak
4. Mayoritas masyarakat

mengetahui KHI (kompilasi

Adapun pembagian

dalam kasus-kasus sebagai berikut.

i H

harta

ukum Islam)

terhadap anak angkat dapat kita lihatwans

(harata pusaka) seperti kasus Halimi'A harta wans
1. Anak angkat mendapat

danHj.Munah

diangkatanakolehHDenanyang
dengan tanpa syarat, seperti kasus

eluruh harta wans
2. Anak angkat mendapat s

olehKholiddanMarwah
di angkat anak

Nut Hidayah yang
dengan syarat, seperti kasus yang

seluruh harta wans
3. Anak angkat mendapat i dan Waroh, Sri Rahayu

dan H. Ma’am
anak angkat

di alami oleh Faiqoh
i. Muslikhah, Banroh anak angkat dan H.

Rozak dan Hj
anak angkat dari H dari Marto dan Mariah.

i anak angkat
dan Maapi

Asy’ari dan Sopiyah, wanshal im sebagai anak angkat
kembali harta

ambilan tidak
Munah dan perkawinannyaa. Kasus peng

i  istri HJ-
mempunya’ anak dan keluarga lain

1)H. Denan satu orang
menganghat

anak dan
pada tahun 1995, hartamempunyai dunia

meninggal
; Munah

yaitu Halimi Hj. „mah. satu unit truk. satu unitberupa
i  tinggalha

n
tersebut mendapatdi

Anak angkatwans yang wah-sa
hektarduadanmobil.

r
:xi
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ba.ian selengah dari harta ̂ varisan yang ditinggalkan. ̂  akan tetapi

dan ah„ wans lain dan saudara perempuan Ibu H;. Munah ya.,u H,u

Fa.,yah n,ennnh. ken,ba„ dengan alasan pen.hag.an yang dianggap
mendapat bagian, padahal pihak

Islam.
saudara harus

tidak adil, karena
i

keturunan Ibu tidak
an dalam aturan Hukum

membannih dengan alasan anak angkat

 n.endapat bagian

mereka
Akan tetapi keluarga

mereka asuh
yang telah

hasil

Fatiyah)

sketsaahliwans
is

ialah;
anakangkatnya

Fatiyah

beserta
MahfiidAdapun
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Bagian Nur Hidayah semula mendapatkan seluruh harta ^ arisan yang

ditinggalkan pewaris. Tetapi Pak Danuri sebagai saudara Man , ah meminta

kembali bagian Nur Hidayah dengan alasan bagian yang diterima terlalu banyak

untuk anak angkatnya, kemudian Siswanto mengatakan hal yang sama dengan

Pak Danuri, tetapi nasab mereka berbeda. Pak Siswanto masih keponakan dari

sedangkan Pak Danuri keponakan Marwah. Kemungkinan besar Pak

Siswanto memperoleh bagiannya sedangkan Pak Danuri tidak mendapatkan

bagiannya.

Khalid ii

is beserta anak angkat adalah :Skema ahli wans

^  Danusri
Keponakan Ik

MarwahKholidSiswanto ^
Keponakan Ik

(:

Nur Hidayah

Anak Angkat

ditahan oleh ahli waris bagi anak angkat

i  istri waroh, dalam perkawinannya tidak

b. Kasus Harta wans yang

,) H. Ma’ani mempunyai
7

anak dan akhimya mengadopsi Faiqoh. Sepeninggal H.

harta waris 1 buah rumah, 2 Ha sawah, 1 unit

rumah tangga. ̂  Sebelum meninggal H.

mempunyai

i meninggalkan

dan peralatan

Ma’am (

sepeda motor

i memberikanMa’ani
wasiat kepada Waroh untuk memberikan

!H

4 Februari 2006.

Wawancara dengan Faiqoh

I
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seluruh harta peninggalannya. Akan tetapi yang diberikan Faiqoh

sawah dan Waroh tidak memberikan rumah danhanya 1 Ha

dengan alasan Faiqoh menikah dengan orang yang

Waroh bersedia memberikan rumah beserta

peralatannya
!■

tidak disetujumya.

dengan syarat Faiqoh bersedia menceraikan suaminya

menikah dengan pria pilihan orang tnanya (Waroh).

H. Ma’ani adalah:

peralatannya

itu dan

Skema Keluarga

Waroh i
H. Ma’am

+

Faiqoh !

.  u; Tvluslikhah menikah tanpa dikaruniai keturunan
2) H Rozak dan Hj.

mengadopsi anak bemama Sri Rahayu. H. Rozak

meninggalkan harta waris berupa 2 unit

rumah dan peralatan rumah tangga, 2 Ha

sehingga

meninggal nia dan

1 buah
sepeda motor

du

unit truk. Sebelum meninggal H. Rozak berpesandan 1

:  ii|/[uslikhah

sawah,

Icepada Hj-

kepada ^

untuk memberikan seluruh harta waris

7  setelah meninggal Hj. Muslikhah

1 Ha sawah saja dengan alasan anak
 angkatnya.

it truk besertai  1 unitmemben I

i2006. '\h

i Rahayu pada^ Wawancara dengan Sn fi
i i' '
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menikah dengan orang jauh ini tanpa

sehingga menilai dengan membiarkan membangun

angkatnya yang

persetujuannya

rumah sendiri lebih baik dari pada olehnya.

keluarga H. Rozak adalah .Skema

Hj. Muslikhah
H. Rozak

.1

SriRahayu

i  istri Ny. Sopiyah ini meninggal dunia dan

is berupa sebidang tanah seluas 1,5 Ha, 2

buah rumah beserta peralatannya dan uang

i mempunyai
3) H. Asy’an

meninggalkan
hara wans

, 1
buah sepeda motor

75 000.000,- dari peitawimmya telah mengadopsi
sebesar Rp-

Bariroh. Sebelumanak
meninggal dia berpesan kepada Abdul Aziz

laki-laki dari pihak H. Asy’ari bahwa Bariroh

ian harta peninggalan setelah ia menikah.
8sebagai keponakan

eluruh bagian
mendapat s

Akan tetapi

menikah justru

;  l
sebelum setelah Barirohkenyataan

mendapatkan satupun dengan alasan Bariroh

ain dengan

tidak

Ibu Sopiyah. Sehingga penyebab tidak adanya

mendapatkan apa yang telah ayahnya

restu
menikah tanpa

i  Bariroh
hak lagi

untuk

vvasiatkan.

8 Februari 2006.
^awancara

Ungkapan diri Abdul Aziz s



!4r

56

dilihat skema keluarga H. Rozak adalah :Dapat

Keponakan laki- ̂
+ SopiyahH. Rozak

laki

Abdul Aziz

Bariroh

4) Pak Mar.0 ini mengadopsi anak laki-laki bemama Maapi. ismnya

Manah meninggal dunia dan meniaggalkaa hark, waris berupa

sawah dan uang sebesar Rp. 160 juta.

Solikhah atas keinginan kedua orang tua

rumah tangga mereka tidak

ibu

rumah, I 1/8 Ha1 buah

Maapi menikah dengan

i kehidupan
Akan tetapi

angkatnya

bahagia karena Maapi
i  telah mempunyai pilihan sendm, yaitu Eti.

Mariah berpesan kepada suaminya agar

Solikhah sehingga Maapi memperoleh

dan sekaligus menjaga ayahnya

ia Akan tetapi Maapi menolak menikah

hanya bertahan satu tahun serta

Maapi bemiat menceraikannya

sehingga ia (Maapi) hams menikahmandul

ninggal ibuSebelum me

i nxenikah denganMaapi

peninggalanharta
keselunihan

kelakjikabeliau

Solikhahdengan

lanjut usia

j^pemikahannya

keturunan

V

menghasilkan

istrinyaalasan

tidak

● Eti Pemikahannya dengan Eti tanpa

pilihannya

pak Marto

dengan
sendin

I,
dengan ia menahan wasiat yang disampaikan

sehingga

kerelaan
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alasan Maapi telah durhaka pada almarhumahistrinya itu dengan

ibunya.

c. Harta waris terhadap anak angkat pada saat anak angkat kabur dari

asuhan.

Mudri telah mengadopsi Munawar

Dia diasuh dan dididik sejak kecil pada

Casmudi beserta istnnya1) Keluarga

dan (aim) Khotijah,dari Duhron

setelah dewasa usia 20 tahun sejak ibunya yang
usia 1 tahun. Akan tetapi

bam tahu dari tetangganya bahwa
Mudri) meniggal

mengasuh (Ibu

bukananakkandung,

Padahal sebelum ibu

la
dirinya

kembali.

ngsung kabur dan sampai sekaiang belum

asuhnya meninggal mendapat bagian 1/8

Casmudi bennaksud memberikan pada

Duhron tidak beiterima kasih, justm

ian untuk anaknya terlalu

Kemudian keluarga

i keluarga

Pia sawah.

Duhron, tetepi

alasan

keluarga

pemberian pembagian

Ji^ya diperlakukan tidak baikbahwa
menolak dengan

mengatakan
sedikit serla

dirinyasehingga

I rumah. Demikian penuturan keluarga

tidak menerima perlakuan dari

telah menyerahkan anaknya untuk

nekad kabur dan ̂

i  pihaknya r V

divvawancaraJ.saatBuhron

keluarga

dididik dan dias

2) Keluarga

Mereka

setelah kemati*-"

Casmudi

Tarm.d

ntengado

Duhron
 karena

i^uhseperti anaknya

istrinya

sendin.

Sairoh tidak jauh beda kasusnya.

< Wserta
i keluarta Pak Sapi’i dan Ibu Kumiati.

kabur dan belum kembali pada

j Ayu dan
pa'

n„,di(alin)Ay“Ta
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i’i sehingga timbul banyak pertanyaan pada
Sairoh maupun Pak Sapi i

benak Pak Sapi’i, mungkinkah anaknya diperlakukan layaknya anak

Tarmidi memberikan 1 buah rumah

keluarga Pak Sapi’i menilai

kandung? Keluarga (aim)

beserta isinya, akan tetap. p.hak
mengetahui Pak Tarmidi

kandungnya menjadikan ia kecewa

itu masih kurang. Ayu yang
pemberian

Sairoh bukan orang tua

belum kembali.

beserta

dan sampai sekarang

Menyebabkan

Waris Terhadap Anak
pembagian

D. Faktor-Faktor Yang

Angkat
adanya pembagian waris terhadap anak

Warungpring kabupaten Pemalang
menjadi pendorongAlasan yang

ina kecamatan
Warungpr^^S

angkat di desa
9

adalah sebagai benYut:

Sebagai balas jasa

anak angkat dan

sebagai anak dan

1.

aya

kasih dari orang tua angkat kepada

untuk diasuh dan dididik

terima
dan ucapan

kesediaannya

ianaksendiri.

jnenolong
ora

atas
h kandung

seperti

tujuan

dianggaP

akhiratdenS^

lemah dan tidakng-orang r V'

2. Sebagai amal

dibekali ilmu sehingga

setiap tindakannya.

denganmampu.

3. Menjadikan

mereka terarah pa

anak

terdidik

diridhoi
i-nnak ya"«

dajalanyans

 Allah dalam

'  desa Wa.vngPf|

;Wa;^icara ""
^nialang sekaligus tokoh ag



59

menjadi jurang p inisah antara
kemiskinan yang temyata4. Mengurangi

satu dengan yang lain.saudara yang

5. Menj aga persaudaraan antara

6. Pewaris menginginkan
ketur

sesama muslim.

sekali tidak mempunyai
karena sama

istrinya/suaminya.

unan

hidup besertaketurunan semasa

C v~
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WARISAN TERHADAP ANAK ANGKAT DI DESA

KECAMATAN WARUNGPRING KABUPATEN

PEMALANG

BAGIAN

WARUNGPRING

Pembagian Warisan Terhadap Anak
Terhadap Cara/SistemA. Analisis

Warungpring Kecamatan Warungpring Kabupatea
Aogkat Di Desa

Pemalang

mempunyai nilai yang tinggi dan mempunyai
Dalam ajaran Islam harta

terhonnat.

keagamaan mi tidak akan mencapai

Tidak
kedudukan yang

 perlu diragukan lagi bahwa kehidupan

kesempumaan dan kebahagiaan melainkan

masalah harta ini manusia sering tidak hanya

sewaktu-waktu, tetapi akan lebih nikmat

memenuhi kebutuhannyaharta guna

Berhadapan dengan

diperlukan

memperoleh

dengan harta.

mperoleh sekedar yangme

baginya apabila dapat
maksimal yang dirasakan sebagai

itu Islam memerintahkan pencarian dan

dibenarkan oleh syara’ dan tidak

●  nipnemginkan secara
sewaktu-waktu manusia mengmg.

dapat terpenuhi. Un.uk itu -

rtielalui jalan yang

meialui cara yang

kebutuhan itu

pengumpulan
ndaharta

harta
melakukan pencarian

be

merugikan atau kejahatan dan

kerusakan.
kepada anaknya yang diperhitungkan

Warungpnng kecamatan Warungpring

tuaoranghibah
Pelaksanaan

di desa
umumnya

sebagai waris pada

60
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kabupaten Pemalang ini sejalan dengan Kompilasi Hukum Islam pasal 211

dengan pasal 212. Adapun pasal 211 berbunyi:

kepada anaknya dapat diperhitungkan sebagai warisan”.

ditarik kembali dengan sukarela dan tanpa paksaan dengan

pasal 212 yang menyatakan ; “Hibah tidak dapat

sampai

Hibah dari orang tua

Hibah ini juga bisa

suatu alasan. Sebagaimana

dnarik kembali kecuali h.bah orang tua kepada anaknya .

Pemberian sesuatn ini bukanlah beban jika kirn anggap hibak Wasia.

.  . , nntuk membantu orang-orang yang kurang mampu.
ini bagian dari sedekah untuk m

Menurut penulis tindakan semacam m
ini merupakan yang bertujuan memperoleh

kaidah ficlih
kebaikan sebagaimana

kebaikan ” ̂
daripada menarik datangnya

harta peninggalan untuk anak angkat

lebih utama
‘Mencegah bahaya

i kepemilikan

tidak mengatur aturan

Kemudian mengenai
akan tetapi Kompilasi Hukum Islam

telah menguraikan secara rind menurut

i ahli waris maupun bukan sebagai ahli

tidak terselesaikan dalam keharmonisan

asalahan yang mengarahkan ke perselisihan

menggunakan badan seperti pengadilan.

dalam hukum Islam

„„,uk kemnslahatan

, baik sebagai

sebagai perombak

ketentuanbagian-bagiannya

waris yangharta
waris. Pembagian

kadangkala

i penyelesaiannya

memicu
keluarga

dan sebagai

 perm

biasanya

Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, Axkola,

Hukum Fiqih Islam, hal.486.

i dengan
J974 dilengkaP'

-dasar
' UUPerkawinanNo, iTahun
hal.251.

^ Muhtar Yahya, Fatclmr
putbm

pembinaan

a»’
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Perselisihan yang berujung pada permusuhan bukan jalan yang diajarkan oleh

Syan’at Islam, akan tetapi bagaimana permasalahan tersebut mampu

terpecahkan dengan jalan musyawarah mufakat tanpa melibatkan pihak luar.

dihadapi mengenai pewarisan anak angkat yang

ine kecamatan Wanmgpring kebupaten Pemalang yang

membagi bagian lebih banyak ini mempunyai

telah menjadi bagian keluarga utuh tanpa

Permasalahan yang

teijadi di desa Warungpnng

menimbang lebih cenderung

anak angkatalasan sebagaimana

adanya pemisah. Hal ini

mengangkat atau yang

adanya permasalahan yang

Harta peninggal^

ini dilakukan atas dasar kerelaan dari keluarga yang

mengadopsi anak yang memang sehaiusnya tidak perlu

setelah keduanya meninggal dimia.
mengembang

adalah harta kekayaan yang telah ditinggalkan

is sebelum diadakan tindakan
menjadi milik pewansitu

pewaris. Kekayaan

pemumian. Jenis bendany

mempunyai

adal

d

benda (baik bergerak maupun tidak)
ah harta

i nilai kebendaan atau hak yang mengikuti
an hak-hak yang

kekayaan milik bersama(harta gono-harta

waan) tidak dapat dimasukkan harta peninggalan.

hak-hak, tidak dapat dimasukkan kedalam

demikian

harta ba

bendanya. Dengan
. V

gini/harta pusaka atau

harta yang
Demikian juga

berupa

harta peninggalan.

desa Warungpring kecamatan
i masyarakattetapi

Pemalang

Akan

tidak ada pembedaan antara harta

Warungpring kabupaten

V
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ini semuanya dianggap sebagai salah satu kesatuan
pribadi dan harta gono-gini

peninggalan dari pewaris yang nantinya hams dibagi secara adil.’

Mengenai obyek harta wans yang bempa tanah sawah. tanah

dan tanah peromahan ini adakalanya disatukan dan dipertahankan

harta

pekarangan

sebagaimana sebelumnya
kemudian dimanfaatkan untuk kepentingan ahli wans

KHI mengatur dalam pasal 189 yaitu: “Bila
bersangkutan sebagaimanayang

i berupa harta pertanian yang luasnya kurang dari 2
harta warisan yang dibagi

dipertahankanHektar
sebagaimana semula, dankesatuannya

bersama para ahli waris yang bersangkutan.

is telah ditetapkan bagian-bagiannya, akan tetapi jika

, supaya

dimantotkan untuk kepentingan

Setiap ahli wans

,‘va tidak sesuai dengan
kewarisan menimbulkan persoalan. Menunit

dilaksanakan oleh masyarakat desayang
pembagiannya

I
pembagian

-  tidak benar karena
Warungpnng tiaaK u

penulis cara/sistem
tidak sesuai dengan hukum Islam, karena rata-

laksanakan pembagian yang kurang adil, antara bagian anak

menimbulkan kecemburuan dan
i

rata dari mereka me

angkat dengan
ahl

s lain. Sehingga
i wans

menurut penulis tindakan ahli waris lain
mereka, dandiantara

perselisihan

terhadap anak angkat

keluarga

keluarga yang

tidak s

di lingkungan

diambil oleh

Hal ini bisa menimbulkan kekecewaan
epantasnya

ak angkat, setidaknya penarikan itu hanya bisa

anak angkatnya

yaitu antara orang tua angkat danbersangkutan.

kembali ibarat anjing memakan muntahannya.
Penarikan

,a Eksistensi Dan Adaptabilitas. Yogyakarta;
Islam Dilr«ionesia

f^ewarisar*
^ Ghofiir Anshori, 24.

Ekonisia, Cet. 1,2005, ̂ ^^^4^
“ UU P

hal.244.

erkawinan
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Sesuai hadits Nabi SAW:

O

U>J ^ -* U^ «s= U J

,  ,.● .-SavaP^rnahm^ndermakan kudo fuMlah
Artinva- D«n Wmar berkP>a-^% W
^ fJ^ yang kemudian saya ‘' UnyP ‘“ff ^etelah bertanya kepa^

misln- Maka Umar >«^^"’^ ^'uau berkata : Vangan anJa bel,

menyebabkan Anak Angkat

Kecamatan Warungpring

-faktor yang

Warungpring

FaktorTerhadapB. Analisis

Pi DesawarisanMendapat

Pemalang
biasanya mengutamakan dengan cam memberi

pemberian bisa berupa benda bcrgcrak

bisa dilaksanakan untuk orang

i menurut

ituju.

Pemberianjuga

l dunia

Kabupaten

seseorangBalas jasa

kepada pihak yanS

tidak bergerak

d

benda

sesuatu

sudahmeni

angkat

ingga

mem
tua

. Dalam hal inimaupun

niaupunyang

orang
berikan bagian kepada anakmasih hidup

sah-sah saja

yang

penulis

Jilid 2, Jakarta; Penerbit Pustaka A1 Husna,
Shahihl^«^^^”'

' H A Razak dan H-Rai®
Get. I, 1980, hal.275.
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i warisan melainkan sebagai hadiah atau
angkatnya tetapi dihitung bukan sebagai

balas jasa.

amal shadaqah untuk orang-orang yang tidak
Menurut penulis,sebagai

kepada anak angkat yang tidak di perhitungkan

,  ■ sebagai pemberian yang memiliki tujuan
sebagai warisan melainkan sebaga p

bagi orang tua angka. yaitu sebagai bekal akhirat

Sebagaimana firman Allah.

mampu, pemberian suatu harta
tertentu

„luk orang-orang fakir, orang-orang miskin

0-

■Sedekah Uu ha^^oh
’’ (At-Taubah: ou;

Artinya ::
dari orang tua angkat kepada

anak tersebut memiliki masa depan

sehingga apa yang di korbankan orang

terdidik dan juga di bekalianak yang

di harapkan
penulis, apa yangMenurut

menjadikan
tidak lain ^

segala tindakannya

anak angkat

terarah dalam

tidak akan sia-sia
ia

yang
, menjadikan

tua angkat

ini menurut penulis banyak di lakukan

dalam hal ini tidak boleh

melakukannya berdasarkan rasa

ak meskipun

angkat

dengan ilmu.

perbuatan
anak mi ' V'

pengangkn»"

tidak mempunj®'

tetapi orang

mulia

temyata

j an

tuaoleh orang yang

ini memiliki tujuan teisendiri yaituhukum Isl^

tmggi.P«*‘^““

menurut

njadi jurang pemisah antara saudarasosial yang me

i kemiskinan yangmengurangi

hal.288
Al-Qur’an dan Terjeuiahay
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lain.DaIam hal ini sudah barang tentu perbuatan yang diyang satu dengan yang

mewujudkan persaudaraan antara sesama muslim.

Warisan Anak Angkat di Desa
lakukan yaitu untuk

c. Analisis Terhadap Banyaknya Bagian
Kabupaten Pemalang

teijadi di keluarga anak angkat

diizinkan diadopsi itupun tidak

i keluarga sudah sepantasnya berhak atas

Warungpring Kecamatan Warungprmg

mengenai problema yangKemudian

ian untuk anaknya yang

lakukan karena di

mempersoalkan bagian

sepantasnya mereka

bagiannya sesuaiifiaditsNabiSAW:

j jB

,ri Nabi SAW bersabda: “Soya adalah
Au ffiirairah orang-orang mukmin dibanding

Artinya; Dan Abu terh P meninggal dunia ia

orang yangj b^cmg ^ P meninggalkan bayaran
jiri ^[f^̂ ang&^ngart ^^^^^f^kayarnya, dan barang siapa yang

meninggaR^^ i dari sepertiga kepada anak angkatmelebihi
biasa dilakukan, sehingga

mereka. Mereka beralasan

hal yang

b

r \/'

i bagian yangMemben
i merupak^

pengadopsi

dijadikan
a

menurut keluarga

kebiasaan ini bisa

agi keluargaturan



67

mereka kelak suatu saat ditinggalkan terlantar. ’ Hal

is dan adat yang dijadikan sebagai aturan

tidak menginginkan aturan

ini sejalan dengan pemikiran penulis

sesuai kaidah;

r hukum
ditetapkan sebagai

dijadikan rujukanyaitu:a

“Adatkebiasaandapai

Adapun kaidah yang
bis

9

olehtujuannya -

maka persoalan yang terbaik menjadi

ituditentukan
‘Semua pekerjaan

Icesuldan

udahdansebalikny

Harta WarisTerhadapAnakAngkat

,iPP,kka».baU0.eh ah., waris yang lain

Hi Munah. Halimi ditetapkan sebaga. anak
dengan riJ-

ha. ini fnliyah bukan sebagai ahlii

m

Kasus-kasus Pembagian

waris yang

ipenikah

1. Kasus harta
r V'

a H. Denan c Dalam
ahli wans.

sekaligiisangkat

Bisri pada tanggal 30

f, Bandung; Al-Maarif,

K.. Hasanulamaatau
koh agani®to

HukuwFiqihlslaiiusalah seorang

pasar

Hasil wawancara dengan
Januari 2006. ,

Muhtar Yahya, father Rahna
hal.486.

Wahbah Az-Zuhaili

Pengantar KH. Hasan

bzaruratus Syari’yyah, J
Ibid., hal.241.

Koiisep

Peitibin^
,  ,studi Banding Dengan Hul^mPositif)

,  d^n Had. Hasan, Adz
 Said 2000, hal 211

■,pasor
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hukum Islam dengan alasan Fatiyahsah menurutwaris yang

mempunyai hubungan

Denan sehingga tidak

nasab dengan Hj. Munah bukan dengan H.

sama sekali harta waris yang

KHI anak angkat memperoleh bagian 1/3

i  dengan hutang-hutang dan

ditinggalkan I nimah (Rp.

60.000.000,-), 1 unit mobil (Rp.

20.000.000,-) sehingga jumlah total

 mendapatkan

waris yang

ditinggalkan. Sesuai aturan

setelah dikurangi
dari harta wansan

jenazah.pengurusan
Harta

it truk (Rp

2 Ha sawah (Rp

20.000.000,-) 2 unit

80.000.000,-) dan

Rp. 180.000.000,-

Dalam hukum
kew

sebagai berikut:
Islam bagiannya

arisan
; Rp. 60.000.000,-

; Rp. 60.000.000,-

Mal. Akan tetapi

180.000.000,-
1/3 X Rp

Anak angkat

Ic angkat sejumlah

diberikankepadaBaituI
Jadi bagian untuk ana

kelebihannya

sudah
Tidak lebih dan

pembagianny^*karena

dilaksanakan, maka tidak perlu lagi

sukarela.
dilaksanakan dengan

i Hur Hidayah dan meninggalkan

vflh (Rp- 12.000.000,-). satu buah

telahkarena

telah mengadopa'
adanya penarikan

jylarwah

( V'

b. Kholiddan
1 % Ha sa

berupa

QOO.OOO,')
^

peninggal^" sepeda motor (Rp. 9.000.000,-) dan

,.) jumlah total Rp. 186.000.000,-.

mempunyai keponakan laki-

mempunyai keponakan yaitu

harta
 satu unit

15
rumah (RP-

150.000.000,'

Marwah
k

(RP-
karangan

kubungai^

pak

hal

tanah p®
eluarga

gjiolid jugaDalam
i  dan

laki, yaiW
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isan Islam Pak Siswanto sebenamya

wans dibandingkan Pak Danuri.

nasab Pak Kholid. Kemudian hukum

ian untuk anak angkat sebanyak 1/3 dari

Pak Siswanto. Dalara hukum kewansan

berhak mendapatkanlebih

Pak Siswanto berasal dari

yang

Karena

kewarisan Islam mengatur bagian

harta warisan, sehingga 1/3

untuk anak angkat

ini tidak berhak diminta

Rp. 186.000.000,-= RP- 62.000.000,-jadi

mendapatkan ba^an sebesar Rp. 62.000.000,- dan

kembali oleh ahli waris lain selama Kholid

diminta kembali
pemberian yang

sendiri sebagaimana

karena

menjilat muntahannya

tidak mempersoalkannya fifldits

ibarat orang yang

Nabi:

Ail J

,  menartk kembali f>emberu>nny.

●Perumpamaan
seperti arijmsyo”^

Artinya:

oleh ahli wans lain

; fj. Ma’ami (a
ditahan

im) meninggalkan harta

sawah (Rp. 40.000.000,-)

waris yang

mempnnyai
;

2. Kasus harta
 suami

a. Waroh yang

satu ruberupa

000.000,-). 2 Ha (. V'
25.

mah (RP-

buah

Faiqnb s

1 Ha sa

mo
000.000,-) total jumlah harta Rp.

dan dua

90.000.000,-

bagiannya yaitn

25.
tor (RP-

ebagai

wah

: anak
mereka telah memperoleh

 angkat
isinya, jadi Waroh tidakrumah dan

A. Rozak, Loc.Cit
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berhak menahan warisan yang sebelumnya telah diwasiatkan oleh H.

Ma’ani.

Muslikhah dan H. Rozak mengadopsi Sri Rahayu. Harta waris yang

unit sepeda motor (Rp. 30.000.000,-) 1 buah nunah dan

(Rp. 20.000.000,-), 2 Ha sawh (Rp.

it truk (Rp. 25.000.000,-) sehingga seluruhnya

rumah tangga

b. Hj.

ditinggalkan 2

peralatan

40.000.000,-) da n 1 unit

115 000.000,-. Dalam hukum kewarisan Islam angkat
beijumlah Rp

memperoleh
1 i harta peninggalan tersebut, yaitu sebesar Rp./3 dan

Menurut

telah diperoleh bagian

penulis setiap bagian sudah ditetapkan

itu maka hendaklah dibagikan
38.333.333,-.

dan
bagiannya

sebelumnya.

i Sopiyah (aim), meninggalkan harta waris berupa

000 -), 2 unit sepeda motor (Rp. 25.000.000,)

sebagaimana pesan

H. Asy’ari menikahi

1,5 Ha sawah (Rp

buah rumah (Rp-

total seluruhnya Rp

iz adalah keponakan

. 35.000

35 000.00
1

1

sehingga

Abdul Aziz

0,-) dan uang sebesar Rp. 75.000.000,-

70.000.000,-.

H Asy’ari sekaligus sebagai pengantar '  V'

untukwasiat

angkat) yang memperoleh bagian 1 unit

buah rumah, Akan tetapi Abdul Aziz tidak

Bariroh (anak

1danmotor
sepeda

penulis Abdul Aziz wajib menyampaikanMenurut

adaakibat
„enyampa.kanny^-

walaupun
setelah itu.

wasiat itu
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mengadopsi Maapi beserta istrinya Mariah (aim) yang

buah rumah 9Rp. 50.000.000,-), 1 1/8 Ha sawah (Rp.

sebesar Rp- 160.000.000,-. Maapi mendapatkan

tersebut. Akan tetapi Pak Marto telah

tidak adanya kerelaan atas pemikahan

d. Pak Marto

meninggalkan 1

45.000.000,-) dan uang

keseluruhan harta peninggalan

dengan alasanmenahannya

penulis bukanlah suatu alasan yang tepat

wasiat tersebut.

ditahan karena anak angkat kabur.

i Mudri (aim) mengadopsi Munawar,d an

harta waris oleh keluarga Casmudi

Duhron selaku ayah kandung

anaknya. Hal ini menurut

dijadikan penahanannyayang

is terhadap anak angkat yang3. Harta wans

Casmudi dan istn

sehinggapenahanan

a. Keluarga

Munawar kabur

emosi bagi keluarga

■ menurut penulis tindakan yang dilakukan

menjadikan

Akan tetapi

Casmudi yang

Munawar.
mberikan kepada keluarga Duhron ini telah

sebagai keluarga Duhron tidak ada

me
keluarga

memenuhi kesepakatan

hak untuk

angkat tidak

b. Keluarga

anak angkat

menolak pen

bisa

Tarmirii (aim)

dan Ayu

awal dan

-  terhadap anaknya. Itu sebab status anak
ibenan

menjadi anak kandung.

12

dan istrinya Sairoh mengadopsi Ayu sebagai

temyata
b

setelah mengetahui orang tua yang

kandungnya. Dalam hal ini.

kabur

ukan orang tua

mengasuhnya

Siaroh menahan

dengan bermaksud membeikannya
warisannyaharta

Grafika, 1990, Cet. Ill, hal. 178Duta
Adal, Jakarta:

pokok
H.A.M EfFendy, Poko^'



f:

72

kepada Ayu langsung jika Ayu kembali ke rumah. Menurut penulis

itu dibenarkan adanya dan mengenai pembagian kurang adilpenahanan itu _

menurut keluarga Pak Sapi’i fidak dibenarkan dan tidak ada hak

Tarmidi dalam pengasuhan ini. Pemberian
mengalahkan keluarga

kepada keluarga Pak Sapi i

merupakan pemenuhan

pengasuhan.

i’i sebagai wakil dari anak angkatnya juga

dari kesepakatan awal dalam peijanjian
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dilaksanakan tentang prosedur pembagian harta

Warungpring kecamatan Warungpringdi desa

Dari penelitian yang

terhadap anak angkat

kabupaten Pemalang dapat

1. Sistem/Cara pembagian

Warungpring

dia

wans

w

kecamatan

mbil kesimpulan sebagai berikut:

terhadap anak angkat di desa Warungpring

Pemalang ada 3 cara, yaitu: hibah orang

waris, pembagian waris sesuai dengan

arisan

kabupaten

sebagai
diperhitungkantua yang

hukum Islam, dan pemberian harta
terhadap anak angkat yang mempunyai

Islam yang diperhitungkan sebagai

tidak boleh melebihi

wasiat

1/3 dari harta.tersendiri dalaffl hukumketentuan
mbagiannya

„ .nenvebabkan
2  Faktor-faktor yang

Warungpnng kecamatan

■  sebagai balas jasa . . -

dalam pe
wajibah yang

anak angkat mendapatkan

di desa
dan ucapan

f
anak terdidik, mengurangi kemiskman, menjaga

niuslim,dan pewaris menginginkan ketumnan.

angkat

pemalang

sebab dalam

 bagian

Warungpnng kabupaten Pemalang ada 6

terima kasih, sebagai amal

warisan

di Desa waringpring Kecamatan

adalah tidak dibenarkan karena tidak

hukum Islam anak angkat tidak
Islam

V

aktor, yaitn; -

akhirat, menjadikan

antara

warisan

s
persaudaraan

anak-

esama

anak
3. Pembagian

Warungpring

sesuai dengan

Kabupaten

hukum

73
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mendapat bagian warisan. Namun sebagian masyarakat membagi kepada

diperhitungkan sebagai hadiah atau wasiatanak angkat 1/3 bagian yang

disebut wasiat waj.bah, yang hal tm dapat dibenarkan oleh syam’.yang

B. Saran-Saran

basil penulisan skripsi yang telah dipaparkan

saran-saran sebagai berikut;

dan diakui, namun tetap tidak

anak sendiri dan tidak
anak diperbolehkan

k angkat sebagaimana

Sehubungan dengan

tersebut, penulis mencoba membenkan

1. Walaupun pengangkatan

diperbolehkan menasabkan

boleh mewarisi harta orang

ana

tua angkat kecuali dengan cara wasiat.

menyejahterakan anak denganbertujuan

tersebut dalam segi kecintaan pemberian

anak harusPengangkatan

memperlakukan
anak angkat

dan pelayanan

i anak tersebut.

dalam segala kebutuhannya dalam
nafkah, pendidikan

sehari-hankehiduparmya

2. Dalam pelaksanaan

alasan ditahan. dita

is terhadap anak angkat dengan

lain karena ada problem

Warungpring kabupaten

musyawarah keluarga terlebih

pembagian harta warts
i oleh ahii wans

kecamatan
ri k kerobah

Warungpri^Sdi desaketidakadilan
dilakukan dengan

roblem pemicu perselisihan antar ahli waris.
ini hendaknya

tidak muncul p

perkembanganadanya

Pemalang mi

Islam yang dikembangkan dalamdahulu sehingg^

3. Oleh karena

bentuk peratwan

harta
pembagian

hukum

maka perlu kiranya prosedur

di desa Warungpring
.undangan.

pefundang

terhadapwans
anak angkat
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kecamatan Wamngpring kabupaten Pemalang dilakukan sesua, dengan

perundang-undangan yang berlaku.

dilakukan sosialisasi Kompilasi

desa Wamngpring

i

masyarakat

 Hukum Islam di Indonesia terhadap

kecamatan Wamngpring kabupaten

4. Perlu

Pemalang.

C. Penutup
kehadirat Allah swt yang telah

penulis dapat menyelesaikan

fasilitas dan kedangkalan

penulis panjatkan

sehingga
hidayah-Nya

Puji dan syukur

melimpahkan taufiq

penyusunan skripsi ini

dan

ini.
keterbatasan

Oleh karena

mempersembahkan karya ilmiah

dan kritik yang konstmktif dari

i kesempumaan skripsi ini.

kami ucapkan terima kasih

berguna bagi penulis khususnya

antu

tidak dapat
pengetahuan penulis, maka pen

ini sesempuma mungkin. Maka dari i« sanu,

pembaca sangat penult

Kepada semua

dan harapan penulis

dan para pembaca pada

isharapkandemi
para

telah memb
pihak yang

skripsi ini dapatsemoga

umumnya-
p September 2006urwokerto.

Penulis

£

iVtTISTOLffl

NIM: 01265021
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pedomanwawancara

terhadap anak angkat●  , wansan

WarungpringkabupatenPemalang?

stem/carapelaksanaanperabapan1. Bagaimanakah si

di Desa Warungpring kecamatan
anak angkat sama besaraya dengan

diterima oleh
Apakah bagian warisan yang

ahli waris lain?

Apakah bagian

perselisihan?

4- Pihak-pihak dari siapa

bagi anak angkat?

Mengapa Anda mengadop^

Berapa lama dan berapa

’■ Apa yang Anda ketahuitentang

■  Faktor-faktor apa sajakah ya ®

anak angkat?

warisan yang3.

saja yan

bany

8

anak angkat menimbulkanolehditerima

asalahkan bagian wansanmempennbiasanya
g

anak?

^^damengangkat

Islam?

pembagian waris terhadap

anak?

i Hukum

adanya

gangkat

ak biasa»y“

ICotnpil^®*

mendorong

r V'



label 1

Jumlah penduduk menurut usia dalam kelompok pendidikan

Jumlah
Umur

391 orang
00 - 03 tahun

351 orang
04 - 06 tahun

2.237 orang
07-12 tahun

409 orang
13 _ 15 tahun

488 orang
16 _ 18 tahun

625 orang

19 Tahun ke atas

Tabel2

dalam kelompok tenagakeijausia
duduk menurutJumlah pen

Jumlah

Umur
449 orang

-yoTHtahun

15^ 19 tahun

20 - 26 tahun

27 - 40 tahun

, 56 tahun

Ice atas

41

550 orang

600 orang
C v~

875 orang

750 orang

611 orang

^^dalahun200^57 tahun

desa

Sumber data:



label 3

Jumlah penduduk menurut mata pencaharian

Jumlah
Jenis Mata Pencaharian

Karyawana.
73 orang

i Negeri Sipil1. Pegawai

2. TNI/POLRI

3. Swasta

Wiraswasta/ped^S^"®

9 orang

121 orang

129 orang

b. 5.433 orang

Tanic. 75 orang

Pertukangand. 600 orang

Buruh tani 80 orange.

Pensiunan 10 orangf.

2005Jasag-
afi desa

f V
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label 4

Jumlah penduduk menurut mata pencaharian

Jumlah
Jenis Mata Pencaharian

a. Lulusan Pendidikan Umum.

Kanak-Kanak1

256 orang

. Taman

2. SD / Sekolah Dasar

3. SMP/SLTP

4. SMA/SLTA

5. Akademi (D-^ '

6. Saija(S l"

Pendidikan

Pondok Pesantren

D.3

S.3)

KJiu

1.

2.293 orang

1.611 orang

149 orang

46 orang

)
30 orang

sus
500 orangb. Lulusan

1.050 orang

2. Madrasah

3  Pendidikan

4  Sekolah

14 orang

ICeagam^^*^

LuarBias^

MonS^
desa

3 orang

tahun 2005
pada C V-

Sumber data;
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label 5

Fasilitas Umum

Jumlah
Jenis SaranaNo

j

Pos Kampling

Posko BencanaAlam

Masjid

Musholla

1

2. 9

j. 50

4. 1

Poliklinik5. 3

Sepak Bola

Bulu Tangkis

Tenis Meja

Lapangan 36.

8Lapangan

Lapangan

Jembatan

Terniir*^^

Pasar Kios

Bank

'Frevel Biro

1.

4
8.

1
9.

18
10.

3
11.

2
V'12.

1

13.
1

Koperasi14.
tahun 2005

Puskesmas15. Warn

.  ]vionog^'
Sumber data:



Tiwi:>or>fjE:sT^

Rasal6

(I) Menteri Dalam Negeri menetapkan besarnya bU

Catalan sipil selelah memperhaiikan pendapat Menr ̂
Keuangan.

asarki: ’

penyclenggaraa- :

caialan sipil dibebankan kepada Anggaran Depaneme- '
Dalam Negen. " 'l

pJSTRVKSI PRESIDEN REPUBEIK INDONESIA
NOMOR 1 TAHUN 1991

(2) Biaya catatan sipil disetorkan ke Kas Negara herd

pcraturan pcrundang-undangan yang bcriaku.

i3) Segala biaya yang diperlukan umuk

PRESIDEN REPLIBLIK INDONESIA

ilenimbang :

i  Bahwa para Alim Ulama Indonesia dalam Loka Karya

\ang diadakan di Jakarla pada langgal 2 sampai ?

Februan 19SB iclah mencrinui baik Uga rancangan buku

Kompdasi Hukum Islam, yaiiu Buku 1 icnlang Hukum

Pcrkawinan, Buku 11 rcmang Hukum Kewarisan, dan

'  Buku 111 icnlang Hukum Pcrwakal'an.

Bahwa Kompilasi Hukum Islam icrscbul dalam huruf a

olch Inslansi Pemeriniah dan olch masyarakai yang

mcmerlukannyadapaidigunakan schagai pcdoman dan

menyclcsaikan masalah-masalah di bidang icrscbul.

Bahw a olch karcna iiu Kompdasi I lukum Islam icrscbul

dalam huruf a pcrlu discharluaskan

1

BABY

KETENT13AN PENHTEP

Pasal 1

Ra\-ha\ yang belum dialur dalam Kepuiusan Presides ,
m\ \ ang bcrsitai icknis yurldis dllelapkan oleh Menien Dalw, \

Mcgen sciclah mendengar pcrlimbangan Menierl Kehakiman '
\
1

Pasal 8 (

Kc\>uiusan ?i:es\dcn mula'i berlaku pada langgal diieiapkan >
1

1.
iikngingal ;

■hsal 4 aval 11 i I'nd.mc I'ndang Hasar I'-.i',

Dllelapkan di Jakarta
Pada langgal 25 Pebruari 1983

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

ltd

SOEHARTO

170 171Undang-Undang Perkawinan i'ndang-Undang Perkawinan

,1'

<
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iwo/\^ok 'tz-xiicji\/

TEIW'TA.r^G
I if I

Uncuk

Pertama

/ PEL A KSA NAAN INSTR UKSl

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

SOMOR 1 TAHUN 1991 TANGGAL 10 JUNII991
■ Menyebariuaskan Kompilasi Huku
yang terdiri dan:

a. Buku I tentang Hukum Perkawinan-

b. Buku II tentang Hukum Kewarisan'

c. Buku III tentang Hukum Perwakafan

Indonesia dalam Loka Karya di Jakarta
langgal 2

P
sampai 5 Februari 198g

I MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

\lenimbang :

Bahwa Instruksi Presiden Rcpublik Indonesia Nomor 1

Tahun 1991 tanggal lOJuni 1991 memcrimahkan kcpada

Mcnteri Agama unluk menyebariuaskan Kompila

Hukum Islam unluk digunakan oleh Inslansi Pcmcriniah

dan oleh Masyarakal yang memerlukannya;

y. Bahwa penyebarluasan Kompilasi Hukum Islam lerschui

perlu dllaksanakan dengan sebaik-baiknya dan dengan

pc nub langgung jawab.',

1.

SI

adi
^

digunakan oleh inslansi Pemermiah dail

masyarakal yang memerlukannya.

uniu't

old

Kedua
■ Melaksanakan Inslruksi ini dengan sebaiV.

baiknya dan dengan penuh langgung jawab

Dvkeluarkan di lakarla

pada langgal 10 1 urn 1991

PRESIDEN REPUBLIK INDONESl karena iiu perlu dikeluarkan Kepuiusan
Menlcri Agama Republik Indonesia lenlang Pclaksanaan

Inslruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun

1991 langgal 10 luni 1991.
lid

SOEHARTO
Mengingat .

1. Pasal 4 ayai (1) dan Pasal 17 Undang-Undang Dasar
1945'.

1  Kepuiusan Presiden Republik Indonesia Nomor -14

Tah.un 1974 leniang Pokok-pokok Organisasi Depar-
lemen;

■  3. Kepuiusan Presiden Republik Indonesia Nomor 1,3

Taliun 1984 lenlang Susunan Organisasi Deparlemen

dengan segala perubahannya terakhir Nomor 4 Tahun
1990;

:  4. Kepuiusan Menleri Agama Republik Indonesia Nomor

Salinan sesuai dengan asUny
SEKRETARIS KABINET RI
Kepala Biro Hukum

dan Perundang-undangan

Bambang Kesowo, S.H., LL.M.

a
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14ry/i^/:,.■]/j

t^.-ieann m '7/V.Vi" D/^*
Jcnciml Biinhingan Masynrtiknc I-;l-lt:/yscm/yLrf-naf:nn [oraJc/iir dcn£;an fccputusan Mcn^r^

A.gama Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 1984
^ki

Urusan Haji mengkoordina
pelaksanaan Keputusan Mentcri /\
Republik Indonesia ini dalani bj^^'"

>ir

'll

a, MEMUTUSKAN:

tugasnya masing-masing.

Keputusan ini mulai bcriaku
ditetapkan.

Menetapkan . KEPUTUSAN MENTERI AGAMa
REPUBLIK INDONESIA TENTANq
PELAKSANAAN INSTRUKSI PRe_ :
SIDLN REPUBLIK INDONESIA '
NOMOR 1 TAHUN 1991 TANGGAL 10 1
JUN1 1991 . ■

Keempat
^Mak

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 22 Juli 19^^
MENTERI AGAMA

Perlama Scluruh. Instansi Departemen Agamadati
instansi pcmcnnlah lainnya yang lerkali
agar menyebarluaskan Konapilasi Hukutn i
Islam d\ btdang Hukum Perkawlnan, 1
Kesvansan dan Perwakafan sebagalmana
dimaksud dalam diklum Periama

H. MUNAWIR SJADZAI.r ^lA

\ vopuuisan mi dlsampaikan Kepada Ylh.

MENKO KESRA.
Insrruksi Prcsidcn Republik Indonesia ■

Nv'inor 1 Tahun 1991 tanggal 10 3uni
\'')91 untuk digunakan oleh
I’emenmah dan masvarakat

instansi

yang

Para Mentcri Kabinet Pembangunan V Bidan
Mcntcn Kchakiman;

Sckrcianat Negara;

Sekretanai Kabinet Pembangunan V;

p. Badan Pengawas Keuangan (B APEKA) di lak^

SGuruh lingkungan Instans, tersebut ^ Sck,cn/lrjcn/Para Dirjen/Kabadlilbang Ag:,naayj^
Mcntcn Agama;

; S. Para KcpalaBiro/Dirckiur/Inspeklur/Kcpala Pi,
Agama, Kcpala Pusdiklat Pegawai di 1
Departemen Agama;

Kcpala Kantor Wilayah Departemen Agama ^
setinekat di seluruh Indonesia'

2 K

mcmcriukannya daiam menyelesaikan ;●  A

mas;d;ih-masa\ah di bidang tersebut.
U

’
d.dam dikium Penama, dalam
meny elesaikan masalah-mabalah di ’

M
bidang Hukum Perkawinan. Kewarisan, i

dan Perwakafan sedapat mungkin 1
mencrapkan Kompilasi Hukum Islam i 9.
tersebut d i

in«

samping raturan

esra;

a;
Kedua

'“■Ahl,

ithang
^ngan

B'pinsI/

perundangan-undangan lainnya.
pe

10. Kciua Pengadilan Tinggi Agama dan PengadiR
di scluruh Indonesia. gnma
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KELEMBAGAAN AGA.MA

No. 3694/EV/HK.00.3/AZ/91
Dua berJcas

Penyebarluasan Instruksi Presiden RI
Nomor 1 Tahun 1991

Tanggal 10 Juni 1991

Lamp.
Hal

Jakarta, 25 Juli 199,

Kepada
Ylh.

1. J^eiuaPcngadilanTinggi Agatnj

2. Ketua Pengadilan Agama Selumi,
Indonesia

B13KU 1

HUKUM PERKAWINANAssalamu’alaikum V/ "W,

Bersama ini kami sampaikan Insiruksi Presiden RI Nomo

I Tahun \99I tanggal 10 luni 1991 dan Kepuiusan Mcnien

Agama RlNomo 154Tahun 1991 lemang Pelaksanaan W,

Nomor 1 Tahun 1991 tersebui. unluk disebarluaskan^
dilaksanakan sebagaimana mesiiny a.

Alas Perhatian Saudara, kami ucapkan lenma kasih.

Wassalam

A.n. DIREKTUR JENDERAL

DIREKTUR PEMBINAAN

BAD AN PERADILAN AGAMA ISLAM

\

u.b.

KEPALA B AGIAN TATA US AH A

Drs. KADI SASTROWIRJONO

Nip ; 1500 018 351
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/^Cf/Ciy/T7 /s/am 0///n/au c/ar/ Suc/ut
F>ertu/nt)uhan Tear/ Hukum df fndonesia. Dalam

/i^u/cu/77. No.4 Tahun I 1/1991.

Thalib, Sayuti. 1982. HukumKewarisanIslam diIndonesia. Jakarta-
Bina Aksara.

M/mbar APPENDIKS 5

KOMPILASl HUKUM ISLAM

Hukum Kewarisan

(Buku II)

BAB I

KetentuanUmum

Pasal 171

Vang dimaksud dengan;

a. Hukum Kewarisan adalah hukum
yang monga'u'- tentang

permndahan hak pemi '-Nan harta peninggalan itirkam pev^ans.
menenlukan siapa-siapa yang berhak menjadi ahn '.vans dan
berapa baglannya masing-masing;

b. Pewaris adalah orang yang pada saat memnggalnya aiau yang
d\nyalakan meninggal berdasarkan putusan Pengadil
beragama Islam, meninggalkan ahli warls dan harta

c. Ahli waris adalah

an

peninggalan;
orang yang pada saa; metunggal duma

m.empunyai hubungan darah alau hubungan perka
pewaris, beragama Islar-. dan iidakrerhaiany karena n
menjadi ahli waris;

d. Harta peninggalan adalah harta yang dilinggalkan
baik yang berupa hana benda yang
hak-haknya;

e. Harta Warisan adalah harta Dawaan ditamuah uagian oan harta
bersama setelah digunakan untuk keperluan pewaris seiama sakit

sampai meninggalnya, biaya pengurusan jenazah (Tajhiz),
pembayaran hutang, dan pemberian untuk kerabar;

f. Was/af adalah pemberian suatu benda dari pewaris kepada orang
lain atau lembaga yang akan berlaku setelah pewaris meninggal
dunia;

man dengan
:r,jm untuk

oleh pewaris
”va maupunmediae!: mitik

g. Hibah adalah pemberian suatu benda secara sukarela dan tanpa
imbalan dari seseorang kepada orang lain yang masih hidup untuk
dimiliki;

h. Anak angkat adalah anak yang dalam hal pemeliharaan untuk

hidupnya sehari-hari, biaya pendidikan. dan sebagainya beralih

228 Hukum Kewarisan Islam Hukum Kewarisan Islam
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c>/-a?/V£7 £7ns,/c3rnya
£>&rai3S3r/c3/7 jcutusan /^&nffac///an.

^3/riy//77a/ada/ah Balai Harta Keagamaan.
a. mengurus dan

selesai;
meny&iesaikan

piutang: ^

C- nnenyelesaikan

membagi harta

langgung
Pewaris harv

Peninggalannya.

wasiat pewaris;d.
warisan di antara

jawab ahl i <.
vans terhad

sampai pemakaman jenazah

pengobatan,

pewaris maupun menagih

BAB//

Ahli Waris

Pasal 172

Ahli wans dipandang beragama Islam apabila diketahui dari

Kartu Identltas alau pengakuan alau amalan atau kesaksian

dangkan bag\ bay! yang baru \ahlr atau anak yang belum dewasa
bevagama menurut ayabnya atau Wngkungannya.

Pasat A73

Seseovang \etha\ang men\ad\ abW warts apabWa dengarr
putusaa Ua\<\rT\ yang \e\ab vT^e^r^pur^ya■\ kekuatan hukum yang tetap
d\hu\^um Warenar

a. d\persa\aV\V.an \e\ab merabunub atau mencoba membunub
mengantaya berat paba pewarts;

b. Q\persa\ab\<.an secara memtttnab te\ab menga\ukan pengaduarr
babwa pewarts le\ab melakukan suatu ke\abatan yang dtancam
dengan bubuman 5 tabun pen\ara atau bukumam yang lebih beral.

Pasa\ 174

ttl Ke\ompok-ke\ompok ahW warts terdtrt dart;
a, Wtenurut bubungan darah;

-  golongan \aki-\akt terdiri dari; ayah, anak laki-laki, saudara
lakt-\aki, parrran dan kakek;
golongan perempuan terdiri dari; ibu, anak perempuan
saudara perempuan, dan nenek.

b. Menurut hubungan perkawinan terdiri dari; duda atau janda.
(2) Apabila semua ahli waris ada, maka yang berhak mendapat

hanya; anak. ayah, ibu, janda atau duda.

Pasal 175

(1) Kewajiban ahli waris terhadap pewaris adalah:

S0

atau

wansa

 ahli wans yang berhak,
j atau kew-ajiban

-- ni lai hartatau
ap hutanq

ya terbalas pada jumlah a

BAB 111
Besarnya Bagian

Pasal 176

Anak perempuan bila
°agian; biladua
dua

dengan anak laki-laki adalah dua berband^ ,
perempuan. erbanding satu dengan anak

Pasal 177

Ayah mendapat
'^eninggalkan anak; bil
bagian.

sepertiga bagian bila_ ^ , pewaris tidak
ada anak ayah mendapat seperenam

Pasal 178

I’’pSSHES-" ~rr:s
bu mendapat sepertiga bagian dari sisa

janda atau duda bila bersama sesudah diambil oleh
-sama dengan ayah

n

.
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/=’asal IBS

(1)Ahli waris yang meningga! lebih dahutu
kedudukannya dapat digantikan oleh
yang tersebut dalam Pasal 173.

(^)Bagian bagiahli waris pengganti tidak bo/eh melebihi dan baoian
ahl, wans yang sederajat dengan yang diganti.

Pasal 186

Anak yang lahir di luar perkawina

nubungan sating mewaris dengan ibunya
ibunya.

dan pada si pewaris, make
anaknya, kecuali mereka

n hanya mempunyai

dan keluarga dari pihak

/77Gy7cyajoa/‘ se/oaron dag/an £>//a gei^ar/s t/c/ak-

men^ffffa/Aan &nak, dan Pffapewaris menfngga/kan anak. makaduda
mendapat saperampat bagian.

Pasal 180

Janda mendapat seperempat bagian bila pewaris tidak
meninggalkan anak, dan bila pewaris meninggalkan anak, maka janda
mendapat seperdelapan bagian.

Pasat ISt

B\\a seorang men\ngga\ tanpa meninggalkan anak dan ayah,

makasaudara\ak\-\ak\ dan saudaraperempuan seibu masing-masing
mendapaX seperenam bag\an. BWa mereka \\u dua orang atau \ebib,
maka mer eka bersama-sama mendapat sepertiga bagian.

Pasa\ xaz

'6>\\a seorang men\ngga\ tanpa meninggalkan ayab dan anak

sedang \a rmempunyai aa\u saudara perempuan kandung
aeayab. maka \a mendapar separobbagian. Biia saudara perempuan
tersebut bersama-sama dengan saudara perempuan kandung atau
seayad dua orang atautebVn. maka mereka bersama-sama mendapat
dua pert\ga bagian Bi\a saudara perempuan tersebut bersama
dengan saudara \ak\-\ak\V,ar.dung atau seayab, maka bagian saudara
\aki-\aki adaiab dua berbarcing satu dengan saudara perempuan.

Pasai t83

Para ab\i waris dapat bersepakat meiakukan perdamaian
daiam pembagian bartawarisan, seteiab masing-masing menyadari
bagiannya.

atau

-sama

Pasal 187

(,1) Bilamana pewaris meninggalkan harta
nPxwPHQ Kw Peninggalan, maka oleh
pewans semasa hidupnya atau oleh para ahli waris dapat ditunjuk
beberapa orang sebagai pelaksana
dengan tugast

a. mencatat daiam suatu dattar harta peninggalan. baik
benda bergerak maupun tidak bergerak
disabkan oieb para ahli waris

diniiai harganya dengan uang.

b. menghitung jumlah pengeluaran untuk kepentingan
sesuai dengan Pasal 175 Ayat 0) sub a. b. dan c.

Sisa dan pengeluaran dimaksud di atas merupakan harta
yang harus dibagikan kepada ahli waris yang berhak.

pembagian harta warisan

berupa
yang kemudian

yang bersangkutan, bila perlu

pewaris

warisan

Pasal 188

dan^t ™ bersama-sama atau perseorangan
dapat rnengajukan permintaan kepada ahli waris yang lain untuk

rd w'" '"^^san. Bila ada di antam ahli waris
yang tidak menyetuju. permintaan itu, maka yang bersangkutan dapat
mengaiukan gugatan melalui Pengadilan Agama untuk dilakukan
pembagian harta warisan.Pasal 184

Bagi ahli waris yang belum dewasa atau tidak Pasal 189mampu
melaksanakan hak dan kewajibannya, maka baginya diangkat wali
berdasarkan keputusan Hakim atas usul anggota keluarga. (1) Bila harta warisan yang akan dibagi berupa lahan pertanian yanq

luasnya kurang dari dua hektar. supaya dipertahankan
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,  ̂77rcy/c

A'&/:?&nr/y7g'3r? jt>is/s3/T73 /:?ara a/?// i/t/ar/s V3ac;r i^arsanffkutan

C2J B//a ketentuan tersebutpada ayat (1) pasa! ini tidak dimungkinkan
karena di antara para ahU waris yang bersangkutan ada yang
memerlukan uang, maka lahan tersebut dapat dimiliki oleh

seorang atau lebih ahli waris dengan cara membayar harganya

kepada ahli waris yang berhak sesuai dengan baglannya masing-

masing.

   ̂ , ''^^risan torsotDut dUcikukar,
sesuai dengan hak masing-masing ahli
secaraperimbang di antara mereka.

secara rad, yaitu

wans, sedang sisanya dibagi

BAB V

Wasiat

Pasal 194
Pasal 190

’0 Orang yang teiah berumur sekurang-kurangnya 21 tahun, berakal

sena. dan tanpa aaanya paksaan dapai mewasialkan sebaq
bnndp.'^ya kepada orang lain atau lernbacia

Haaa oenda yang diwasiatkan harus merupakan hak dan pewas:a:
lo) dp-naan, ieihadap harta Panda seperti dimaksud dalam

pasat ini oaru dapai dilaksanakan sesudah

lan narta

ayat (1)

pewasial rmenmggal dunia

Bag» pewaris ber'islri lebih dan seorang, maka masing-

masing \s\ri berbak mendaoal bagian alas gono-gini dari rumah

laugga dengan suam\n\/a, sedangkan keseiuruhan oagran pewarrs

abaiab rmen\ab\ bab para ah, \\iar\sn\/a.

.-asa\ A9A

Pasal 195
B\\a pev^ans bbak men\ngga\kan abV\ \Nar\a sama aekaV\, alau

ab\\ \Nar'\sn\|a V\bab bibelabui ada alau l\daV,n\/a, maka barla lersebul

alau puluaan P engadWan Knama d\serabkan penguaaaannya kepada

Ba\lu\ VAa\ unlubbependngan agamaisiam dan kese\ahletaan umum

111 V-iasiai dkakukan secara lisan dihadapkan dua orang saks. atau

-moan dua orang saksi, alau dihadapan No

a-ya aiperbolehkan sebanyak-banyaknya sepeniga
sar^, kecuali apabla semua ahli

r\
Cl

Ians
c;

aari
r. cl'

v;ans menyetujui

aeoada ahli waris hanya berlaku bila diselujui oleh semua
3'i \

abV, wans

141 Pern'/
la

i clAvU\ dan Rad an perselujuan pada aval (og pan (3) pasal ini dibuat

sar. dihadapan dua orang saksi atau tertuiis dihaclapa
'o saksi alau Nolaris.

n
pi

S

Pasal 192 n

/kpabWa dalam pembagian harla warisan dl antara para a'nli

waris Dzawll lurud menun\ukkan bahwa angka pembllang lebib besar

darlpada angka penyebul, maka angka penyebul dinaikkan sesuai

dengan angka pembllang, dan baru sesudah ilu harla warlsan dibagi

secara aui menurul angka pembllang.

Pasal 196

Dalam wasiat, balk secara tertuiis maupun secara lisan harus

disebulkan dengan tegas dan jelas siapa tahu siapa-siapa atau

lembaga apa yang ditunjuk akan menerima harta benda yanq
diwasiatkan.

Pasal 193
Pasal 197

(1) Wasiat menjadi batal apabila calon penerima wasiat berdasarkan

putusan Hakim yang teiah mempunyai kekuatan hukum tetap
dihukum karena:

Apabila dalam pembagian harta warlsan di antara para ahli

waris Dzawil turud menunjukkan bahwa angka pembilang lebih kecil

daripada angka penyebut, sedangkan tidak ada ahli waris asabah,
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4^

f^as&i200

berupa barang tak bergerak. bila karena

tlbJhi ̂ ^h I 'Tiengalami penyusutan afau kerusakan yang
terjad, sebelum pewasiat meninggal dunia, maka penerima wLiat
hanya akan menenma harta yang tersisa.

me/7ffa/7/aya t>&rat/yaeya pey^asrat

b. cfipersa/ahkan secara memfitnah telah mengajukan pengaduan
bahwa pewasiat telah melakukan suatu kejahatan yang
aiancam dengan hukuman lima tahun penjara atau hukuman
yang lebih berat

c. dipersalahkan dengan kekerasan atau ancaman mencegah
pewasiat untuk membuat atau atau 'iOngubahI  i Pasal 201
wasiat untuk kepentingan calon pe:-er;-r.a was'.at

d. dipersalahkan telah menggelap-',-.-.'':

memalsukan surat wasiat dari pev.'?.s,at

(,2') \Nas\at men\ad\ hatal apab\la otang vang ditun>uk untuk tnenerima
wasiat \tut

au merusak atau
Apaoila wasiat melebihi sepertiga can harta warisan

sedang^an ahli wans ada yang tidak menyeiuiumya r^aka wasiat

hanya diiaksanakan sampai batas sepertiga harta wansan.

a. t\daV, mer\getahu\ adanya was\aUersehu\ sampa\ ia meninggal
dunia sedeium meninggainya pewas'at

b. mengetabui adanya wasiat tersebut, taoi \a menoiak untuk

menehmanya

c. mengetabui adany a w asiat itu. ret

menerima atau menoiak sampai a
meninggainya pewasiat.

MMasiat men\adi batai apabiiabavano ta-

oemab menyatakan

meninggal sebelum

vC . V.

. vrasialkan musna

Pasal 202

Apaoila wasiat ditujukan untuk berbaga> kegiatan kebaikan
sedangkan harta wasiat tidak '

menentukar, t^egiatan mana yang didahui
mencukupi, maka ahli waris dapat

ukan pelaksanaannya.

Pasat 203
h.

{'\) Apab'.ta surat was at da'ar^,

penyimoa-amnva d> m--.,at Notans yann '-embuat-va atau di

tempat iam. termasu-^ surat yang ada hubungannya.
(2) Biia suatu sural wasiat dicabut sesuai dengan pasal 199, maka

surat wasiat yang telan d'caout :.senm-.a'-> kem.oali kepada
pewasiat

kea'itaa-^ t e r t ’j .up. m aka
Pasal A98

ANas\a.t yang berupa basil oan suatu benda ataupun
pemantaatan suatu benda barus dlberlkan \annka waktu tertentu.

Pasal A99

l^Ai Pewasiat dapat mencabut wasiatnya st-'.ama calon pewasiat
belum menyatakan persetuiuannya atau sudab menyatakan
persetujuannya tetapi kemudian menarik Kembali.

(,2') Pencabutan wasiat dapat dilakukan secara lisan dengan
disaksikan oleh dua orang saksi atau berdasarkan akte Notaris
bila wasiat terdahulu dibuat secara lisan

(3) Bila wasiat dibuat secara tertulis, maka nanya dapat dicabut
dengan cara tertulis dengan disaksikan oleh dua orang saksi atau
berdasarkan akte Notaris

(4) Bila wasiat dibuat berdasarkan akte Notaris, maka hanya dapat
dicabut berdasarkan akte Notaris.

Pasal 20-1

(A) Jika pewasiat meninggal dunia, maka surat wasiat yang tertutup
dan disimpan pada Notaris, dibuka olehnya dihadapan ahli waris,
disaksikan dua orang saksi dan dengan membuat berita acara
pembukuaan surat wasiat itu.

(2) Jika surat wasiat yang tertutup disimpan bukan pada Notaris,

maka penyimpan harus menyerahkan kepada Notaris setempat
atau Kantor Urusan Agama setempat dan selanjutnya Notaris
atau Kantor Urusan Agama tersebut membuka sebagaimana
ditentukan dalam ayat (1) pasal ini.
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<^y1ej'y'y

cf<a /:p&J7&r'/y77£;
w

Hibahi^as/atffL/na/oer?y'e/es3/3n se/anjutnya.

Pasal210

(1) Orang yang telah berumur sekurang-kurangnya 21 tahun, berakal

sehat tanpa adanya paksaan dapat menghibahkan sebanyak-
banyaknya 1/3 harta bendanya kepada orang lam atau lembaga
dihadapan dua orang saksi untuk dimiliki.

(2) Harta benda yang dihibahkan harus merupakan hak dan
penghibah.

Pasa! 205

Dalam waktu perang, para anggota tentara dan mereka yang
termasuk dalam golongan (entara dan berada dalam daerah

pertempuran atau yang berada di suatu tempat yang ada dalam

kepungan musuh. diperbolehkan membuat surat wasiat dihadapan

seorang komandan atasannya dengan dihadiri oleh dua orang saksi.

Pasa\ 206
Pasal 211

kl\ereka yang sedang da\am pev'\a\anan me\a\u\ \au1
d\geT'Qo\eV\kan memduaX sural vjasral drhadapan nakhoda atau

muaWm kaga\, dan \\V^a ge\ada\ \ersebu1. Vrdak aoa, maka dihadapan
seorang yang mengganhnya dengan d\had\r\ o\eh dua orang saksi.

Hibah darl orang tua kepada anaknya dapat d'perhitungkan
sebagai warlsan.

Pasal 212
Pasal 207

Hibah bdak dapat ditarik kembali, kecuali hibah orang tua
kepada anaknya.\Nas\a\ bdak d\perbo\ehkan kepada orang yang melakukan

peNayanan peraNNatan bagi seseorang, dan kepada orang yang
memberl tuntunan kerohanlan sevviaktu la menderlta sakit hingga
men\ngga\nya, kecuali dkentukan dengan tegas dan \e\as untuk
membatas \asanya.

Pasal 213

Hibah yang dlberlkan pada saat pemberi hibah dalam keadaan
sakit yang dekat dengan kematian, maka harus mendapat
persetu\uan dari ahll warisnya.

Pasal 208

NNaslat V\dak berlaku bagi Notarls dan saksl-saksi pembuat
hkte tersebut.

Pasal 214

Warga Negara Indonesia yang berada di Negara Asing dapat
membuat surat hibah dihadapan Konsulat atau Kedutaan Republik
Indonesia setempat sepanjang isinya tidak bertentangan dengan
ketentuan pasal-pasal ini.

Pasal 209

HI Harta peninggalan anak angkat dibagi berdasarkan pasal-pasal
176 sampal dengan 195 tersebut di atas, sedangkan terh.adap
oran tua angkat yang tidak menerima wasiat dlberi wasiat wajibah
sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan anak angkatnya.

(2) Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat
wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tua
angkatnya.

***
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DEPARTEMEN I^LprERI
TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO .

UNIT PELAYANAN BAHASA

SEKOLAH

s F R T I F I K_A_T

Diberikan kepada :

(  isiss

^1365^1
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Tempat/Tgl. Lahir

Induk Mahasiswa :Nomor Tahun Akademik
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departemem agama ri
TINGGI agama ISLAM NEGERI
PURWOKERTO

LAYANAN BAHASALAJ

UNIT I

B TIFIK
267kb7pR0097|^W^^NOMOR : STA.

Doberikani kepada :

Nama

Tempat / Tgl. Lahir (5(2fo5C)ZI
Induk Mahasiswa :Nomor
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SElOLffiTTOGGl ̂ GAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
GELOMBANG W TH. AKADEMIK 2003 - 2004 m

Nomot; STA.26/K/PUBP/036/IV/2004

:#3Diberikan kepada ;

‘Mustoiih (01265021)
&

Sebagai tanda yang bersangkutan telah lulus

dalam Ujian Baca Tulis Al-Quran dan Praktek Pengamalan Ibadah
yang diselenggarakan oleh Pengelola Ujian BTA dan PPl STAIN Purwokerto

a1

-“ Purwokerto. 1 7 APRIL 2004
X
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■ Perrgelola Ujian BTA dan PPl STAIN Purwokerto
Kqorciinator,

!

SONY SUSANDRA, M.Aq.
NIP. 150 290 690
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SEKOLAH TIMGGIAGAMA ISLAM NEGERl (STAIN) PURWOKERTO
PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAW PADA MASYARAKAT (P3IV1)

BADAN PELAKSANA KULIAH KERJA NYATA (BP KKN)

S TIFIKAT
Nomor ■, STA.26/P3M/PP 06/371/2004

Berdasarkan Sural Kepulusan Kelua Seko\ah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purvvokerto Nomor 79/Tahun 2004
Kelua Badan Pelaksana KuWah Ker)a Nyala (BP KKN)  / Kepala Pusal Penelilian dan Pengabdian pada Masyarakat (P3MI
Seko\ahT\ngg\ Agama \s\am Negeri (STAIN) Purwokerto menerangkan bahwa

MIU1STOIJH
mvmsim-t
SYMlhW

Telad mer\g\kull KuV\ab\ Kerja Nyala (KKN) STAIN Purwokerlo Angkatan XIV Tahun Akademik 2003/2004 di

Nama
N\N\
viurusari

CIMIkivGili
Kebasen
Banyumas

Desa
Kecamalan
Kabupalen

W\u\a\ langgal 19 JuVi sampa\ 31 Aguslus 2004 dan dinyatakan lulus, dengan nilai
Sert\Tkal \n\ diberlkan sebagal landa buktl lelab menglkuti KKN STAIN Purwokerlo juga sebagai syarat mengikuti ujian
munagasab skrlpsi.

Purwokerlo, 3 Seplember 2004
Kelua Badan Pelaksana KKN/Kepala P3M STAIN Purwokerlo
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daftar riwayat hidup

Mustolih

Pemalang, 20 Juni 1982

Laki-laki

Islam

Indonesia

Karangtengah

Pemalang

RT 03 RW

1. Nama Lengkap

pat/Tanggal Lahir

3. Jenis Kelamin

4. Agama

5. Kewarganegaraan

A lam at

2. Tern

6

I

 04 Warungpring

Jawa Tengah.

Nama Orang Tua

a. Ayah

Pekerjaan

7.
Sahari

Wiraswasta

Maemunah

Ibu Rumah Tangga
b. Ibu

Pekerjaan
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c. MASalafiyab
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